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Investasi merupakan suatu kegiatan menanamkan modal pada suatu 
perusahaan yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Bagi investor yang 
ingin berinvestasi saham memerlukan analisis fundamental dalam menilai saham 
suatu perusahaan. Salah satu analisis fundamental yang paling sering digunakan 
oleh para investor dalam menilai suatu saham adalah dengan pendekatan Price 
Earning Ratio (PER). Nilai Price Earning Ratio pada perusahaan Property dan 
Real Estate mengalami fluktuatif dari tahun 2013-2017. Oleh karena itu sangat 
penting dilakukan untuk mengetahui variabel-variabel yang memperngaruhi 
terhadap Price Earning Ratio. Pada penelitian ini penulis menggunakan variabel 
Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Inventory Turnover Ratio, Return On Equity 
yang diduga dapat memperngaruhi Price Earning Ratio. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Inventory Turnover Ratio, Return On Equity terhadap Price Earning 
Ratio studi pada Perusahaan Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2013-2017. Dalam analisa fundamental, Price Earning Ratio sering 
digunakan karena cukup mudah dipahami oleh investor maupun calon investor 
sebagai ukuran untuk menentukan bagaimana pasar memberi nilai/harga pada 
suatu perusahaan. Dalam penelitian ini variabel yang ada adalah variabel bebas 
yaitu Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Inventory Turnover Ratio 
(ITR), Return On Equity (ROE) dan variabel terikat yaitu Price Earning Ratio 
(PER). 
Model penelitian yang digunakan adalah model regresi data panel. Jenis 
data yang digunakan adalah data sekunder dari setiap perusahaan Properti dan 
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun yaitu tahun 
2013, 2014, 2015, 2016, 2017. Pengambilan sample dilakukan dengan metode 
purposive sampling. Sample yang digunakan adalah 105 perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Current Ratio secara parsial 
berpengaruh terhadap Price Earning Ratio, hal tersebut dibuktikan dengan nilai 
signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 (0,04 < 
0,05). Variabel Debt to Equity Rasio secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
Price Earning Ratio, hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih besar 
dari nilai signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 (0,18 > 0,05). Variabel Inventory 
Turnover Ratio secara parsial berpengaruh terhadap Price Earning Ratio, hal 
tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai signifikansi 
yang digunakan yaitu 0,05 (0,03 < 0,05). Variabel Return On Equity secara parsial 
berpengaruh terhadap Price Earning Ratio, hal tersebut dibuktikan dengan nilai 
signifikansi lebih kecil dari nilai signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 (0,00 < 
0,05).  
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“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari 
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, 
untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 
yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang 
Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. 
dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada 
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A. Penegasan Judul 
Untuk memudahkan dan mencegah adanya kesalahpahaman terhadap 
pemaknaan judul maka diperlukan adanya uraian terhadap arti dari kata yang 
dimaksudkan dalam penulisan skripsi. adapun judul skripsi ini adalah 
“Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Inventory Turnover Ratio, 
Return On Equity Terhadap Price Earning Ratio (Studi Pada Perusahaan 
Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017)”. 
maka penulis mencoba menguraikan pengertian dari istilah-istilah judul 
tersebut agar tidak menjadi kesalahpahaman tafsir oleh berbagai pihak. ada 
beberapa istilah yang coba penulis uraikan, antara lain : 
a. Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari suatu peristiwa 




b. Current Ratio adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.
2
  
c. Debt to Equity Ratio adalah rasio untuk mengukur besar kecilnya 




                                                             
1
Team pusat bahasa departemen pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa  Indonesia  
(Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2018), h.1045. 
2
I Made Sudana, Teori Dan Praktik Manajemen Keuangan Perusahaan Edisi 2 (Jakarta: 







d. Inventory Turnover Ratio adalah rasio untuk mengukur perputaran 
persediaan dalam menghasilkan penjualan.
4
  
e. Return On Equity adalah rasio untuk menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan 
modal sendiri yang dimiliki perusahaan.
5
 
f. Price Earning Ratio adalah rasio untuk mengukur tentang bagaimana 
investor menilai prospek pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan 
datang, dan tercermin pada harga saham yang bersedia dibayar oleh 
investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh perusahaan.
6
 
Berdasarkan penegasan judul diatas maka peneliti memilih judul 
Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover Ratio, 
Return On Equity Terhadap Price Earning Ratio (Studi Pada Perusahaan 
Property dan Real Estate di Periode 2013-2017). 
B. Alasan Memilih judul 
B. Secara Objektif 
Investasi merupakan suatu kegiatan menanamkan modal pada 
suatu perusahaan yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Bagi 
investor yang ingin berinvestasi saham memerlukan analisis fundamental 
dalam menilai saham suatu perusahaan. Salah satu analisis fundamental 
yang paling sering digunakan oleh para investor dalam menilai suatu 
saham adalah dengan pendekatan Price Earning Ratio (PER). Rata-rata 




Ibid. h. 25. 
6





Price Earning Ratio pada perusahaan Property dan Real Estate 
mengalami fluktuatif dari tahun 2013-2017.  
Pada rata-rata Current Ratio tahun 2015 mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya menjadi 2,26, akan tetapi rata-rata Price Earning 
Ratio tahun 2015 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 
19,17, sehingga tidak sesuai antara praktik dengan teori.  
Pada rata-rata Debt to Equity Ratio tahun 2015 mengalami 
peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 0,84%, akan tetapi rata-rata 
Price Earning Ratio tahun 2015 mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya menjadi 19,17, sehingga tidak sesuai antara praktik dengan 
teori.  
Pada rata-rata Inventory Tunover tahun 2015 mengalami 
peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 18,66, akan tetapi rata-rata 
Price Earning Ratio tahun 2015 mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya menjadi 19,17, sehingga tidak sesuai antara praktik dengan 
teori.  
Pada rata-rata Return On Equity tahun 2014 mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya menjadi 15,37, akan tetapi rata-rata Price Earning 
Ratio tahun 2014 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya menjadi 
22,67, seharusnya menurun nya rata-rata Return On Equity maka rata-
rata Price Earning Ratio juga akan menurun, tetapi ini sebaliknya, 






C. Secara Subjektif  
a. Pokok bahasan skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis 
pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 
Lampung. Khususnya mata kuliah yang ada dijurusan Perbankan 
Syariah dipelajari dalam mata kuliah Pengantar Statistik, Manajemen 
Keuangan, dan Pasar Modal.  
b. Penulis optimis dapat menyelesaikan skripsi ini karena tersedianya 
sumber dari literatur yang tersedia diperpustakaan ataupun sumber 
lainnya seperti jurnal, buku, artikel, dan data yang diperlukan dari 
laporan keuangan perusahaan yang diteliti. 
C. Latar Belakang 
Pembangunan suatu negara memerlukan dana investasi dalam jumlah 
yang tidak sedikit. Negara maju dan berkembang memerlukan komponen 
modal sebagai salah satu elemen penting untuk pembangunan. Namun bagi 
negara berkembang, kecukupan dana cenderung menjadi masalah. Dalam 
melakukan ekspansi, perusahaan memerlukan tambahan dana. Umumnya 
tambahan dana tersebut didapat melalui pinjaman kredit pada sector 
perbankan, namun pinjaman kredit tersebut tidak dapat diandalkan secara 
terus menerus, hal ini dikarenakan adanya batasan leverage. Untuk itu 
terdapat alternatif lain bagi perusahaan untuk mendapatkan dana, yaitu 
melalui pasar modal (capital market). Perusahaan dapat menerbitkan dan 






Pasar modal memiliki peran besar bagi perekonomian suatu negara 
karena pasar modal memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan 
fungsi keuangan. Pasar modal dikatakan memiliki fungsi ekonomi karena 
pasar menyediakan fasilitas atau wahana yang mempertemukan dua 
kepentingan yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) dan pihak 
yang memerlukan dana (issuer). Dengan adanya pasar modal maka pihak 
yang memiliki kelebihan dana dapat menginvestasikan dana tersebut dengan 
harapan memperoleh imbalan (return) berupa dividen, sedangkan pihak 
issuer (dalam hal ini perusahaan) dapat memanfaatkan dana tersebut untuk 
kepentingan investasi tanpa harus menunggu tersedianya dana dari kegiatan 
operasi perusahaan. Pasar modal dikatakan memiliki fungsi keuangan, karena 
pasar modal memberikan kemungkinan dan kesempatan memperoleh imbalan 




Kegiatan pasar modal di Indonesia diatur dalam Undang-Undang No. 8 
Tahun 1995 (UUPM). Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 (UUPM) 
menyatakan bahwa pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan 
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan 
dengan efek yang diterbitkan, serta lembaga dan profesi yang berkaitan 
dengan efek. Sedangkan efek dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 
(UUPM) dinyatakan sebagai surat berharga yaitu surat pengakuan utang, unit 
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Pertumbuhan pasar modal di Indonesia mengalami peningkatan yang 
signifikan, dapat dilihat dari jumlah perusahaan yang masuk di Bursa Efek 
Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Berikut ini 
adalah jumlah pertumbuhan perusahaan yang masuk di Bursa Efek Indonesia 
dari tahun 2013-2017 pada grafik 1.1 : 
Grafik 1.1 
Data jumlah pertumbuhan perusahaan yang masuk di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2013-2017. 
 
 Sumber : data statistik pasar modal (data diolah) 
Berdasarkan grafik di atas menunjukan bahwa Pada tahun 2013 jumlah 
perusahaan yang masuk di BEI sebanyak 483 perusahaan, pada tahun 2014 
jumlah perusahaan yang masuk di BEI sebanyak 506 perusahaan, Pada tahun 
2015 jumlah perusahaan yang masuk di BEI sebanyak 521 perusahaan, Pada 
tahun 2016 jumlah perusahaan yang masuk di BEI sebanyak 537 perusahaan, 
Pada tahun 2017 jumlah perusahaan yang masuk di BEI sebanyak 566 
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perusahaan. Dengan berkembangnya pasar modal di Indonesia, perusahaan-
perusahaan menjual sahamnya di bursa efek, hal ini akan sejalan dengan 
tujuan pemerataan hasil pembangunan, membuka kesempatan kerja, dan tidak 
kalah pentingnya adalah mengurangi ketegangan sosial dikalangan 
masyarakat. 
Bagi investor yang ingin berinvestasi saham dipasar modal memerlukan 
analisis yang cermat, teliti dan didukung dengan informasi yang lengkap, 
relevan, akurat, dan tepat waktu, karena informasi merupakan unsur penting 
bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakikatnya menyajikan 
keterangan, catatan atau gambaran, baik untuk keadaaan masa lalu, saat ini, 
maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan perusahaan dan 
bagaimana pasaran efeknya. Dengan informasi yang akurat dan teknik yang 
benar dalam menganalisis saham akan menghasilkan keuntungan yang 
maksimal dan mengurangi risiko bagi investor dalam berinvestasi.  
Untuk menilai saham perusahaan dapat dilakukan dengan pendekatan 
fundamental. Pendekatan fundamental merupakan teknik analisis saham yang 
mempelajari tentang keuangan mendasar pada fakta ekonomi dari perusahaan 
sebagai langkah penilaian saham perusahaan.
9
 Beberapa data atau indikator 
yang umum digunakan antara lain pendapatan, laba, pertumbuhan penjualan, 
imbal hasil atau pengembalian atas ekuitas, kebijakan dividen, rapat umum 
pemegang saham, manajemen dan lain-lain, sebagai sarana untuk menilai 
kinerja perusahaan dan potensi pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan 
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datang yang bertujuan untuk mengambil keputusan apakah berinvestasi atau 
tidak.
10
 Hal ini penting karena nantinya akan berhubungan dengan hasil yang 
akan diperoleh dari investasi dan juga risiko yang harus ditanggung. Terdapat 
dua pendekatan fundamental dalam menentukan nilai saham yang sering 
digunakan yaitu pendekatan nilai sekarang (Present Value) dan pendekatan 
laba (Price Earning Ratio).
11
  
Pendekatan fundamental yang sering digunakan dalam menentukan 
nilai saham yaitu pendekatan nilai Price Earning Ratio. Pendekatan Price 
Earning Ratio sangat terkenal dan dipakai di banyak negara, untuk 
mengestimasikan harga saham, keuntungan dari pendekatan ini terletak pada 
kesederhanaannya.
12
 Price Earning Ratio adalah rasio untuk mengukur 
tentang bagaimana investor menilai prospek pertumbuhan perusahaan dimasa 
yang akan datang, dan tercermin pada harga saham yang bersedia dibayar 
oleh investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh perusahaan.
13
 Bagi para 
investor semakin tinggi Price Earning Ratio maka pertumbuhan laba yang di 
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Berikut ini disajikan data rata-rata Price Earning Ratio Perusahaan 
Property dan Real Estate di BEI pada tahun 2013-2017 pada grafik 1.3 : 
Grafik 1.3 
Data rata-rata Price Earning Ratio Perusahaan Property dan Real Estate 







Sumber : idx (data diolah) 
Berdasarkan grafik diatas menunjukan bahwa Price Earning Ratio 
mengalami fluktuatif. Pada tahun 2013 Price Earning Ratio sebesar 10,22, 
pada tahun 2014 Price Earning Ratio mengalami peningkatan menjadi 22,67, 
pada tahun 2015 Price Earning Ratio mengalami penurunan menjadi 19,17, 
pada tahun 2016 Price Earning Ratio mengalami kenaikan menjadi 19,29, 
pada tahun 2017 Price Earning Ratio mengalami peningkatan menjadi 20,54.  
Menurut pendapat William J. O’neil mengemukakan kadang-kadang 
Price Earning Ratio saham mencapai puncak, namun biasanya ini terjadi jika 
rata-rata bursa secara umum juga bergerak menuju puncaknya, untuk 










19.17 19.29 20.54 





bahwa saham dalam proses kehilangan momentum labanya.
15
 Oleh karena itu, 
pemahaman Price Earning Rasio penting dilakukan dan bisa dijadikan 
sebagai salah satu indikator nilai perusahaan dalam model penelitian. 
Variabel-variabel yang mempengaruhi Price Earning Ratio adalah Current 
Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover, Return On Equity. 
Berikut ini disajikan data rata-rata Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 
Inventory Turnover Ratio, Return On Equity Perusahaan Property dan Real 
Estate di BEI pada tahun 2013-2017 pada grafik 1.3 : 
Grafik 1.3 
Data rata-rata Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover 
Ratio, Return On Equity Perusahaan Property dan Real Estate di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
 
 Sumber : idx (data diolah) 
Current Ratio adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
untuk membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang 
dimiliki.
16
 Memaksimalkan aktiva lancar atau modal kerja secara optimal 
melalui perputaran komposisi kas, kemudian dibelikan persedian, diproses 
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2013 2014 2015 2016 2017
CR 2.36 2.25 2.26 2.71 2.8
DER (%) 0.79 0.81 0.84 0.73 0.71
ITR 15.01 10.99 18.66 22.87 22.89





atau dijual, sampai menghasilkan kas kembali sehingga aktiva lancar tersebut 
menjadi efektif dan efisien.
17
 Jika aliran kas dalam modal kerja merefleksikan 
aktivitas modal kerja optimal maka dapat dikatakan kondisi tingkat likuiditas 
perusahaan dalam kondisi baik. Dengan semakin meningkatnya likuiditas 
(current ratio) perusahaan berpeluang meningkatkan earning atau pendapatan 
laba dari aktivitas perusahaan. Semakin likuid suatu perusahaan maka akan 
berpengaruh Price Earning Ratio. Berdasarkan grafik 1.3 menunjukan bahwa 
rata-rata Current Ratio tahun 2015 mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya menjadi 2,26, akan tetapi rata-rata Price Earning Ratio tahun 
2015 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 19,17, sehingga 
tidak sesuai antara praktik dengan teori. Pada variabel Current Ratio menurut 
hasil penelitian Farida Wahyu Lusiana menyimpulkan bahwa Current Ratio 
berpengaruh terhadap Price Earning Ratio, Sheila Mara Melati 
menyimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh Price Earning Ratio. 
Debt to Equity Ratio adalah rasio untuk mengukur besarnya proporsi 
utang terhadap modal.
18
 Perusahaan yang memiliki hutang yang besar dapat 
berdampak pada timbulnya risiko keuangan yang besar karena perusahaan 
harus menanggung atau terbebani dengan pembayaran bunga dalam jumlah 
besar, sehingga laba perusahaan akan menurun.
19
 Menurunnya laba yang 
diperoleh perusahaan, maka akan berpengaruh pada Price Earning Ratio. 
Berdasarkan grafik 1.3 menunjukan bahwa rata-rata Debt to Equity Ratio 
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tahun 2015 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 0,84%, 
akan tetapi rata-rata Price Earning Ratio tahun 2015 mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya menjadi 19,17, sehingga tidak sesuai antara praktik 
dengan teori. Pada variabel Debt to Equity menurut hasil penelitian Elon 
Davit Riadi menyimpulkan bahwa Debt to Equity berpengaruh terhadap Price 
Earning Ratio, menurut hasil penelitian Wenny Rizky Dewanti 
menyimpulkan bahwa Debt to Equity tidak berpengaruh terhadap Price 
Earning Ratio. 
Inventory Tunover adalah rasio untuk mengukur perputaran persediaan 
dalam menghasilkan penjualan.
20
 Semakin tinggi penjualan yang dihasilkan 
oleh perusahaan maka akan berpotensi memiliki laba yang tinggi. Semakin 
tinggi laba perusahaan yang dihasilkan dari aktivitas penjualan, maka akan 
berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. Berdasarkan grafik 1.3 
menunjukan bahwa rata-rata Inventory Tunover tahun 2015 mengalami 
peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 18,66, akan tetapi rata-rata Price 
Earning Ratio tahun 2015 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 
menjadi 19,17, sehingga tidak sesuai antara praktik dengan teori. Pada 
variabel Inventory Turnover menurut hasil penelitian Kurnia Natalia Krisnadi 
menyimpulkan bahwa Inventory Turnover mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Price Earning Ratio, menurut hasil penelitian Heri 
Purwanto Seputo menyimpulkan bahwa Inventory Turnover tidak pengaruh 
terhadap Price Earning Ratio. 







Return On Equity adalah rasio untuk menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan 
modal sendiri yang dimiliki perusahaan.
21
 Semakin tinggi Return On Equity 
menggambarkan keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba yang 
maksimal bagi perusahaan.
22
 Semakin tinggi laba perusahaan yang dihasilkan 
dari aktivitas penjualan, maka akan berpengaruh terhadap Price Earning 
Ratio. Berdasarkan grafik 1.3 menunjukan bahwa rata-rata Return On Equity 
tahun 2014 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 15,37, 
akan tetapi rata-rata Price Earning Ratio tahun 2014 mengalami kenaikan 
dari tahun sebelumnya menjadi 22,67, seharusnya menurun nya rata-rata 
Return On Equity maka rata-rata Price Earning Ratio juga akan menurun, 
tetapi ini sebaliknya, sehingga tidak sesuai antara praktik dengan teori. Pada 
variabel Return On Equity menurut hasil penelitian Ni Putu Yuria Mendra 
menyimpulkan bahwa Return On Equity berpengaruh terhadap Price Earning 
Ratio, menurut hasil penelitian Yuki Fegriadi menyimpulkan bahwa Return 
On Equity secara parsial tidak berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio. 
Berbagai penelitian tentang pengaruh variabel-variabel yang dapat 
memperngaruhi terhadap Price Earning Ratio sudah banyak dilakukan 
Berdasarkan dari hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh Farida Wahyu 
Lusiana, Elon Davit Riadi, Ni Putu Yuria Mendra, Sheila Mara Melati, 
Wenny Rizky Dewanti, Yuki Fegriadi, Kurnia Natalia Krisnadi, Heri 
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Purwanto Seputro memberikan kesimpulan yang beragam dan terkadang 
cenderung bertentangan. dari hasil penelitian yang berbeda tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat ketidakkonsistenan dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya. 
Alasan lain yang mendukung peneliti lebih memilih Perusahaan 
Property dan Real Estate sebagai objek penelitian adalah dalam penelitian-
penelitian sebelumnya objek penelitian yang cenderung digunakan oleh 
peneliti sebelumnya adalah sektor Manufaktur, Industri Barang Konsumsi, 
dan Food and Beverage. Sehingga peneliti lebih tertarik untuk memilih 
Perusahaan Property dan Real Estate sehingga penelitian ini memiliki 
perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT 
TO EQUITY RATIO, INVENTORY TURNOVER RATIO, RETURN ON EQUITY 
TERHADAP PRICE EARNING RATIO (Studi Pada Perusahaan Property 
dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017). 
D. Batasan Masalah 
Batasan penelitian bertujuan untuk memberikan batasan-batasan pada 
penelitian sehingga pembahasannya tidak meluas dan tetap fokus pada 
rumusan masalah penelitian. Selain itu batasan penelitian juga berfungsi 
untuk menghindari kemungkinan pembahasa yang menyimpang dari pokok 
permasalahan yang telah ditentukan. Penelitian ini akan dibatasi pada faktor 





dilakukan oleh Abdul Kholid, mengatakan bahwa Rasio P/E dipengaruhi oleh 
Pertumbuhan Penjualan, Pertumbuhan ROE, Divident Payout Ratio, Tingkat 
Suku Bunga SBI, dan Pertumbuhan ROI. Sedangkan Farida, mengatakan 
bahwa Price Earning Ratio dipengaruhi oleh Rasio Likuiditas (Current 
Ratio), Rasio Aktivitas (Inventory Turnover), Rasio Profitabilitas (Return On 
Equity) dan Rasio Solvabilitas (debt to equity ratio). Menurut Puspa, 
mengatakan bahwa Price Earning Ratio dipengaruhi oleh Leverage, Earning 
Growth, Dividen Payout Ratio, Size, dan Return On Equity. Penelitian ini 
dibatasi pada pemilihan variabel dan sampel penelitian sebagai berikut: 
1. Price Earning Ratio dipilih sebagai variabel dependen karena banyak 
faktor yang mempengaruhi Price Earning Ratio. Selain itu, Price Earning 
Ratio mempunyai kelebihan antara lain karena kemudahan dan kepraktisan 
dalam perhitungannya, serta adanya standar yang memudahkan investor 
untuk melakukan perbandingan penilaian terhadap perusahaan lain pada 
industri yang sama. Hal ini menyebabkan para investor lebih 
mempertimbangkan Price Earning Ratio untuk digunakan dalam 
membantu mengidentifikasikan harga saham. 
2. Current Ratio dipilih sebagai variabel independen karena rasio ini 
merupakan ukuran solvabilitas jangka pendek yang paling sering 
digunakan. 
3. Inventory Turnover Ratio dipilih sebagai variabel independen karena salah 
satu cara untuk mengetahui perputaran aktiva perusahaan industri dapat 





4. Debt to Equity Ratio dipilih sebagai variabel independen karena utang 
merupakan sumber dana perusahaan yang dapat berperan sebagai modal. 
Tersedianya modal yang cukup diharapkan dapat menjamin kelancaran 
aktivitas perusahaan, sehingga perusahaan dapat mengembangkan 
kegiatan usahanya dan meningkatkan jumlah pendapatan. 
5. Return On Equity dipilih sebagai variabel independen karena Return On 
Equity digunakan para pemegang saham untuk menghitung tingkat 
pengembalian atas dana yang telah di investasikan. 
6. Sampel dalam penelitian adalah perusahaan Property dan Real Estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena pada Price Earning Ratio pada 
perusahaan tersebut mengalami fluktuatif . 
7. Periode penelitian selama lima tahun yaitu dari tahun 2013-2017. 
8. Data diambil dari laporan keuangan yang di publikasi perusahaan Property 
dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover Ratio, 
Return On Equity berpengaruh secara parsial terhadap Price Earning Ratio 
Studi Pada Perusahaan Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2013-2017? 
2. Apakah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover Ratio, 





Ratio Studi Pada Perusahaan Property dan Real Estate di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2013-2017? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas penelitian ini 
bertujuan mengetahui : 
1. Mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory 
Turnover Ratio, Return On Equity secara parsial  terhadap Price Earning 
Ratio studi pada Perusahaan Property dan Real Estate di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2013-2017. 
2. Bagaimana pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory 
Turnover Ratio, Return On Equity secara simultan terhadap Price Earning 
Ratio studi pada Perusahaan Property dan Real Estate di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2013-2017? 
G. Manfaat penelitian 
Hal yang penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat 
dirasakan atau di terapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun 
manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan tentang ilmu keuangan sehubungan dengan faktor-faktor 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Tulisan ini memberikan manfaat bagi penulis untuk lebih memahami 
tentang ilmu pasar modal dan analisis laporan keuangan suatu 
perusahaan. 
b. Bagi Investor dan Calon Investor 
Tulisan ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
melakukan penelitian terhadap Price Earning Ratio serta bahan 
pertimbangan investor dalam menetapkan pilihan investasi yang tepat. 
c. Bagi Akademisi 
Tulisan ini dapat digunakan sebagai tambahan literatur yang membatu 
menambah wawasan tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
Price Earning Ratio dan dapat digunakan sebagai dasar perluasan 















A. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori sinyal (signaling theory) pertama kali diperkenalkan oleh Spence 
di dalam penelitiannya yang berjudul Job Market Signaling. Spence 
mengemukakan bahwa isyarat atau signal memberikan suatu sinyal, pihak 
pengirim (pemilik informasi) berusaha memberikan potongan informasi 
relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima. Pihak penerima 
kemudian akan menyesuaikan perilakunya sesuai dengan pemahamannya 
terhadap sinyal tersebut. Signaling theory mengemukakan tentang bagaimana 
seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan 
keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan 
oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa 
promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut 
lebih baik daripada perusahaan lain.23 
Menurut Brigham dan Hauston isyarat atau sinyal adalah suatu tidakan 
yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang 
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa 
informasi mengenai apa yang sudah dilakukan manajemen untuk 
merealisasikan keinginan pemilik. Informasi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan merupakan hal penting, karena pengaruhnya terhadap keputusam 
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investasi pihak luar perusahaan. Informasi tersebut penting bagi investor dan 
pelaku bisnis kerena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, 
catatan atau gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun masa 
yang akan datang bagi kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana 
efeknya pada perusahaan tersebut.
24
 
Sumber informasi yang lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu sangat 
diperlukan oleh investor sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan 
investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka 
diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu tersebut diterima oleh pasar.
25
 
Signalling Theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai 
dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak 
eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat 
asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar, karena perusahaan 
mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang 
dari pada pihak luar (investor dan kreditur). Kurangnya informasi bagi pihak 
luar mengenai perusahaan menyebabkan mereka melindungi diri dengan 
memberikan harga yang rendah untuk perusahaan. Perusahaan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan dengan mengurangi informasi asimetri. Salah 
satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah memberikan sinyal 
pada pihak luar. Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar 
sudah menerima informasi tersebut, pelaku pasar terbih dahulu 
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menginterprestasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai sinyal baik 
dan menganalisis informasi tersebut sebagai sinyal baik (good news) atau 
sinyal buruk (bad news), secara garis besar Signalling Theory erat kaitannya 
dengan ketersediaannya informasi. 
Laporan keuangan yang mencerminkan kinerja baik merupakan sinyal 
atau tanda bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik. Signal baik akan 
direspon dengan baik pula oleh pihak luar, karena respon pasar sangat 
tergantung pada signal fundamental yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
Dengan demikian, perusahaan harus terus memberikan sinyal positif kepada 
para investor dan masyarakat agar investor memperoleh keyakinan penuh dan 
jaminan keamanan terkait dana yang telah diinvestasikan pada perusahaan 
yang bersangkutan. Selain itu, salah satu bentuk sinyal positif yang dapat 
dilakukan oleh perusahaan adalah dengan terus memberikan promosi-promosi 
dan kerja nyata untuk membuktikan bahwa perusahaan tersebut lebih unggul 
dari pesaingnya dan agar lebih dikenal oleh masyarakat luas.  
B. Kinerja Keuangan 
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, 
merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama 
tahun buku yang bersangkutan.
26
 Ukuran kinerja keuangan menunjukkan 
apakah strategi, sararan strategi, inisitif strategi dan impelementasi mampu 
memberikan kontribusi dalam menghasilkan laba bagi perusahaan, oleh 
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karena itu laporan keuangan sangat penting karena merupakan produk atau 
hasil akhir dari suatu proses akuntansi. Al-Qur’an menuntun manusia 
melakukan pencatatan yang jujur dan berimbang dalam bentuk laporan 
keuangan.
27
 Allah berfirman Surat Al- Baqarah (2:282). 
                        
                    
                              
                            
                           
                       
                         
                          
                        
                        
                             
          
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] tidak secara  
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 







mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang 
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka 
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 




C. Current Ratio  
Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya yang 
segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset yang tersedia. Dengan 
kata lain, Current Ratio ini menggambarkan seberapa besar jumlah 
ketersediaan aset lancar yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total 
kewajiban lancar. Oleh sebab itu, Current Ratio dihitung sebagai hasil bagi 
antara total aset lancar dengan total kewajiban lancar.
29
  
Aset lancar adalah kas dan aset lainnya yang diharapkan akan dapat 
dikonversi menjadi kas, dijual, atau dikonsumsi dalam waktu satu tahun atau 
dalam satu siklus operasi normal perusahaan, tergantung mana yang paling 
lama. Kas (cash on hand dan cash in bank) merupakan aset yang paling likuid 
(lancar), lalu diikuti dengan investasi jangka pendek (surat-surat berharga), 
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piutang usaha, piutang wesel, piutang lain-lain, persediaan, perlengkapan, 
biaya dibayar dimuka, dan aset lancar lainnya. 
Kewajiban lancar adalah kewajiban yang diperkiraan akan dibayar 
dengan menggunakan aset lancar atau mencipkatakan kewajiban lancar 
lainnya dan harus segera dilunasi dalam jangka waktu satu tahun atau dalam 
satu siklus operasi normal perusahaan, tergantung mana yang paling lama. 
Kewajiban lancar pada umumnya mencakup berbagai pos, yaitu utang usaha, 
utang wesel jangka panjang, beban yang masih harus dibayar, pendapatan 
diterima dimuka, dan bagian utang jangka panjang yang lancar. Yang termsuk 
dalam katagori beban yang masih harus dibayar adalah utang upah, utang 
bunga dan utang pajak. 
Perusahaan harus secara terus-menerus memantau hubungan antara 
besarnya kewajiban lancar dengan aset lancar. Hubungan ini sangat penting 
terutama untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar. Perusahaan 
yang memiliki lebih banyak kewajiban lancar dibandingkan aset lancar, 
biasanya perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan likuiditas ketika 
kewajiban lancarnya jatuh tempo. 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio, perusahaan yang memiliki rasio 
lancar yang kecil mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki 
modal kerja (aset lancar) yang sedikit untuk membayar kewajiban jangka 
pendeknya. Sebaliknya jika perusahaan memiliki Current Ratio yang tinggi, 





terjadi karena kurang efektifnya manajemen kas dan persediaan. Oleh sebab 
itu, untuk dapat mengatakan apakah suatu perusahaan memiliki tingkat 
likuiditas yang baik atau tidak maka diperlukan suatu standar rasio, seperti 
standar rasio rata-rata industri dari segi segmen usaha yang sejenis. 
Dalam praktik, standar Current Ratio yang baik adalah 200% atau 2 : 1. 
Besaran rasio ini seringkali dianggap sebagai ukuran yang baik atau 
memuaskan bagi tingkat likuiditas suatu perusahaan. Artinya, dengan hasil 
perhitugan rasio sebesar itu, perusahaan sudah dapat dikatakan perusahaan 
berada dalam posisi aman untuk jangka pendek. Namun perlu dicatat bahwa 
standar ini tidaklah mutlak karena harus diperhatikan juga faktor lainnya, 
seperti tipe (karakteristik) industri, efisiensi persediaan, manajemen kas, dan 
sebagainya. Oleh sebab itu, sekali lagi, diperlukan suatu standar rasio rata-
rata industri sebagai rasio keuangan pembanding untuk menentukan tingkat 
likuiditas perusahaan yang sesungguhnya. Current Ratio dapat dirumuskan 
dengan : 
              
            
              
 
Pada sisi lain ajaran Islam juga menganjurkan agar pihak muqtarid 
menyegerakan pelunasan hutang, karena bagaimanapun juga hutang 





sebagaimana yang dijanjikan. Membayar utang merupakan kewajiban yang 
harus dilaksanakan. Allah berfirman didalam Surat Al- Baqarah (2:280) :
30
 
                         
      
Artinya : “dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah tangguh 
sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, 




Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa utang merupakan sejumlah uang 
yang dipinjam pada seseorang dan wajib dikembalikan dalam jumlah yang 
sama dengan yang diterima dari pemiliknya pada jangka waktu yang telah 
disepakati. Wajib membayar utang adalah suatu kelaziman. Apabila waktu 
yang telah di sepakati telah tiba dan orang yang berutang telah merasa 
mampu melunasi utangnya, maka orang yang berutang wajib segera melunasi 
utangnya dan tidak boleh menunda-nunda pembayaran, karena hal tersebut 
dilarang oleh Rasulullah dan dianggap sebagai suatu kezaliman. Sebagaimana 
hadis Rasulullah SAW sebagai berikut :
32
 
Artinya : “Memperlambat pembayaran hutang yang dilakukan oleh orang kaya merupakan 
perbuatan zhalim. Jika salah seorang kamu dialihkan kepada orang yang mudah 
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Hadis di atas menjelaskan bahwa suatu kebajikan apabila melunasi 
utang dengan sesegera mungkin tanpa harus di tagih-tagih oleh pemberi 
utang, namun tidak jarang kita jumpai di tengah masyarakat, banyak orang 
yang berutang, mereka enggan membayarkan kewajibannya ketika waktu 
pelunasan sudah jatuh tempo. 
D. Debt to Equity Ratio  
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
besarnya proporsi utang terhadaap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil 
bagi antara total hutang dengan modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui 
besarnya perbandingan antara dana yang disediakan oleh kreditor dengan 
jumlah dana berasal dari pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini 
berfungsi untuk mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal yang 
dijadikan sebagai jaminan utang. Rasio ini memberikan petunjuk umum 
tentang kelayakan kredit dan risiko keuangan debitor.
34
 
Memberikan pinjaman kepada debitor yang memiliki tingkat Debt to 
Equity Ratio yang tinggi menimbulkan konsekuensi bagi kreditor untuk 
menanggung risiko yang lebih besar pada saat debitor mengalami kegagalan 
keuangan. Hal ini tentu saja sangat tidak menguntungkan bagi kreditor. 
Sebaliknya pinjaman kepada kreditor yang memiliki tingkat Debt to Equity 
Ratio yang lebih rendah maka hal ini dapat mengurangi risiko kreditor pada 
saat debitor mengalami kegagalan keuangan. Dengan kata lain, akan lebih 
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aman bagi kreditor apabila memberikan pinjaman kepada debitor yang 
memiliki tingkat Debt to Equity Ratio yang rendah  karena hal ini berarti 
bahwa akan semakin besar jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan 
sebagai jaminan utang. 
Semakin tinggi Debt to Equity Ratio maka berarti semakin kecil jumlah 
modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang. Ketentuan 
umumnya adalah bahwa debitor seharusnya memiliki Debt to Equity Ratio 
kurang dari 0,5 namun perlu diingat juga bahwa ketentuan ini tentu saja dapat 
bervariasi tergantung pada masing-masing jenis industri. Debt to Equity Ratio 
dapat dirumuskan dengan : 
                   
          
     
 
Islam menganjurkan agar transaksi hutang itu ditulis/dicatat atau 
dibukukan dalam bentuk sebuah kesepakatan kontrak yang disahkan oleh 
kedua belah pihak. Proses pencatatan ini diperintahkan oleh Allah SWT 
dalam Surat Al- Baqarah (2:282) :
 35
 
                          
                     
                              
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                            
                           
                       
                         
                          
                        
                           
                             
     
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang 
itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). 
jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka 
yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang 
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka 
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.
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Nabi Muhammad SAW memang memperkenankan hutang 
sebagaimana dalam ajaran yang dibawanya, namun Rasulullah juga 
mengajarkan kepada umatnya untuk menghindari berhutang karena 
menurutnya hutang dapat membawa mudharat lain bagi seseorang, 
sebagaimana dalam salah satu hadits yang diriwayatkan Bukhari : 
37
  
Artinya : “Sesungguhnya seseorang apabila berhutang, maka dia sering berkata lantas 




Jika memang sangat amat terpaksa untuk berhutang, maka itu lebih baik 
dilakukan daripada berbuat maksiat semacam mencuri. Tapi harus diingat, 
tujuan berhutang adalah murni untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya dengan 
cara yang baik pula. Serta, di dalam hati sudah berniat untuk sesegera 
mungkin melunasi hutang tersebut agar tidak menjadi penghalang di akhirat 
nanti. 
Hutang menurut Rasulullah cenderung membuat seseorang (yang 
berhutang) banyak bicara (mencari alasan-alasan untuk menunda 
pembayaran) sehingga berpotensi untuk melakukan kedustaan, banyak 
memberikan janji mengenai tanggal dan hari pelunasan yang juga berpotensi 
untuk di ingkari. Hutang atau mempunyai kebiasaan berhutang akan 
mendatangkan kerisauan dan kehinaan, hal ini ditegaskan Rasulullah dalam 
sebuah hadits lain yang diriwayatkan Baihaqi : 39 
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Artinya : “Berhati-hatilah kamu dalam berhutang, sesungguhnya hutang itu mendatangkan 






Hadits ini secara nyata dan tegas menganjurkan kepada kita agar 
menjauhi hutang, jika diberikan kemampuan membeli secara tunai hendaklah 
jauhi berhutang (membayar dengan tempo). 
E. Inventory Turnover Ratio 
Inventory Turnover Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan akan berputar 
dalam satu periode atau berapa lama rata-rata persediaan tersimpan digudang 
hingga akhirnya terjual. Rasio ini menunjukkan kualitas persediaan barang 
dagang dan kemampuan manajemen dalam melakukan aktivitas penjualan. 
Dengan kata lain, rasio ini menggambarkan seberapa cepat persediaan barang 
dagang berhasil dijual kepada pelanggan.41 
Rasio perputaran persediaan dihitung sebagai hasil bagi antara 
bersarnya penjualan (harga pokok penjualan) dengan rata-rata persediaan. 
Tingkat penjualan dihitung sebesar harga jual yang dibebankan kepada 
pelanggan (tunai ataupun kredit) sedangkan harga pokok penjualan dihitung 
sebesar harga beli dari pemasok atas barang yang dijual. Yang dimaksud 
dengan rata-rata persediaan disini adalah persediaan barang dagang awal 
tahun ditambah persediaan barang dagang akhir tahun lalu dibagi dengan dua.  
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Sedangkan lamanya rata-rata persediaan barang dagang tersimpan 
digudang hingga akhirnya terjual dihitung sebagai hasil bagi antara 365 hari 
(jumlah hari dalam setahun) dengan rasio perputaran persediaan. Semakin 
tinggi perputaran persediaan menunjukkan bahwa modal kerja yang tertanam 
dalam persediaan barang dagang semakin kecil dan hal ini berarti semakin 
baik perusahaan. Dikatakan semakin baik karena lamanya penjualan 
persediaan barang dagang semakin cepat atau dengan kata lain bahwa 
persediaan barang dagang dapat dijual dalam jangka waktu yang relatif 
semakin singkat sehingga perusahaan tidak perlu terlalu lama menunggu 
dananya yang tertanam dalam persediaan barang dagang untuk dapat 
dicairkan (berputar atau berganti) menjadi uang kas. Dengan kata lain, 
semakin tinggi rasio perputaran persediaan maka berarti semakin likuid 
persediaan perusahaan. 
Sebaliknya, semakin rendah rasio perputaran persediaan menunjukkan 
bahwa modal kerja yang tertanam dalam persediaan barang dagang semakin 
besar (over investment) dan hal ini berarti semakin tidak baik bagi 
perusahaan. Dikatakan semakin tidak baik karena lamanya penjualan 
persediaan barang dagang semakin panjang atau dengan kata lain bahwa 
persediaan barang dagang tidak dapat dijual dalam jangka waktu singkat 
sehingga perusahaan butuh waktu yang cukup lama menunggu dananya yang 
tersimpan dalam bentuk persediaan barang dagang untuk dapat dicairkan 
menjadi uang kas. Dengan kata lain, semakin rendah rasio perputaran 





menumpuk di gudang karena lambannya penjualan persediaan dan hal ini 
akan mengakibatkan tingkat pengembalian investasi yang rendah. Inventory 
Tunover Ratio dapat dirumuskan dengan : 
                       
          
          
 
Produksi dalam ekonomi Islam merupakan setiap bentuk aktivitas yang 
dilakukan untuk mewujudkan manfaat atau menambahkannya dengan cara 
mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi yang disediakan Allah SWT 
sehingga menjadi maslahat, untuk memenuhi kebutuhan manusia, oleh 
karenanya aktifitas produksi hendaknya berorientasi pada kebutuhan 
masyarakat luas. Sistem produksi berarti merupakan rangkaian yang tidak 
terpisahkan dari prinsip produksi serta faktor produksi. Prinsip produksi 
dalam Islam berarti menghasilkan sesuatu yang halal yang merupakan 
akumulasi dari semua proses produksi mulai dari sumber bahan baku sampai 
dengan jenis produk yang dihasilkan baik berupa barang maupun jasa. Firman 
Allah dalam QS Al-Mulk (67:15) :
42
  
                          
     
Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di segala 
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah 
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F. Return On Equity  
Return On Equity merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 
kontribusi ekuitas dalam mencipkatakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio 
ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini 
dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas.
44
 
Semakin tinggi Return On Equity berarti semakin tinggi pula jumlah 
laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 
ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah Return On Equity berarti semakin 
rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana yang 
tertanam dalam ekuitas. Return On Equity dapat dirumuskan dengan : 
                
          
     
 
Modal dalam konsep ekonomi Islam berarti semua harta yang bernilai 
dalam pandangan syar‟i, dimana aktivitas manusia ikut berperan serta dalam 
usaha produksinya dengan tujuan pengembangan. Dalam pandangan Al-
Quran, uang merupakan modal serta salah satu faktor produksi yang penting, 
tetapi “bukan yang terpenting”. Manusia menduduki tempat diatas modal 
disusul sumber daya alam. Dalam sistem ekonomi Islam modal diharuskan 
terus berkembang agar sirkulasi uang tidak berhenti. Di karenakan jika modal 
atau uang berhenti (ditimbun/stagnan) maka harta itu tidak dapat 
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mendatangkan manfaat bagi orang lain, namun seandainya jika uang 
diinvestasikan dan digunakan untuk melakuakan bisnis maka uang tersebut 
akan mendatangkan manfaat bagi orang lain, termasuk di antaranya jika ada 
bisnis berjalan maka akan bisa menyerap tenaga kerja. Perusahaan pada 
umumnya bertujuan memperoleh laba secara optimal dari pemanfaatan 
potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, pengelolaan modal kerja yang baik 
sangat diperlukan guna menjaga profitabilitas perusahaan. 
Keuntungan telah diakui sebagai imbalan atas modal dan Islam 
mengizinkan pemanfaatan sumberdaya yang berlebih secara menguntungkan. 
Hasil keuntungan riil yang diperoleh syari’ah melambangkan kewirausahaan 
dan penciptaan kekayaan tambahan. Namun, bersamaan dengan hak atas 
keuntungan, tanggung jawab resiko atas kerugian bertumpu pada modalnya 
itu sendiri tidak boleh ada faktor lain yang dapat digunakan untuk 
menanggung beban kerugian atas modal. Perolehan pendapatan (al kasb) 
didasarkan pada kerja yang dicurahkan dalam aktivitas produksi. Firman 
Allah dalam QS Al-Jumu’ah (62:10).
 45
 
                           
           
Artinya : “apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
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Sebagaimana laba menurut hadis Rasulullah SAW sebagai berikut :
 47
 
Artinya : “Seorang mukmin itu bagaikan seorang pedagang; dia tidak akan menerima laba 
sebelum ia mendapatkan modal pokoknya. Demikian juga, seorang mukmin    
tidak akan mendapatkan amalan-amalan sunnahnya sebelum ia menerima 




G. Pendekatan Fundamental  
Analisis fundamental merupakan teknik analisis saham yang 
mempelajari tentang keuangan mendasar pada fakta ekonomi dari perusahaan 
sebagai langkah penilaian saham perusahaan.
49
 Asumsi yang digunakan 
adalah harga saham yang terjadi merupakan refleksi dari informasi mengenai 
saham tertentu. Para investor yang mengambil keputusan berdasarkan faktor 
fundamental ini biasanya cenderung lebih senang menghindari risiko (risk 
averse). Dalam menerapkan analisis fundamental ini pada prakteknya akan 
selalu mengasumsikan bahwa suatu saham dipengaruhi oleh berita yang 
datang secara acak dan harga saham secara cepat menyesuaikan dengan 




1. Investor adalah rasional dan berprilaku menghindari risiko (risk averse). 
Investor tersebut akan mencari saham yang memberikan keuntungan 
maksimal apabila risiko yang dihadapi sama besarnya, atau akan mencari 
saham yang memberikan risiko terkecil apabila keuntungan yang diperoleh 
sama. 













2. Teori jalan acak (The Teory of Random walk). 
Berita baik secara teoritis akan mengangkat harga saham bersangkutan, 
sebaliknya apabila berita buruk akan mendorong harga saham akan turun. 
3. Teori pasar efisien (The Teory of Effisient market). 
Pasar data dikatakan efisien apabila berita-berita yang datang secara cepat 
beredar seluruh investor yang ada. 
Ide dasar dari pendekatan ini adalah bahwa harga sekuritas akan 
dipengaruhi oleh kondisi industri dan perekonomian secara umum. Hal ini 
karena perusahaan berada pada suatu sistem yaitu lingkungan. Jadi usaha 
untuk memperkirakan prospek suatu sekuritas harus dikaitkan dengan faktor-
faktor fundamental yang mempengaruhinya. Faktor-faktor fundamental 
tersebut berasal dari dalam perusahaan (basic financial) maupun luar 
perusahaan (basic ekonomic). Hal-hal yang penting dalam analisis 
fundamental adalah mengindentifikasi faktor-faktor fundamental, seperti 
penjualan, biaya, kebijakan dividen, ekonomi perusahaan, industri 
perusahaan, lingkungan ekonomi makro, model penilaian kekayaan 
perusahaan melalui analisis laporan keuangan seperti faktor kecenderungan 
dan faktor rasio dapat di gunakan untuk memprediksi kejadian-kejadian yang 
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  Dalam pengertian sederhana, analisis fundamental dimulai dengan 
menaksirkan bahwa nilai sebenarnya (intrinsic value) sebuah aset keuangan 
sama dengan nilai sekarang (present value) dari semua aliran tunai yang 
diterapkan diterima oleh pemilik aset. Jadi analisis fundamental saham 
berupaya meramalkan saat dan besarnya aliran tunai dan kemudian 
mengkoversikan menjadi nilai sekarang (Present Value) dengan 
menggunakan tingkat diskonto yang tepat. Lebih spesifik lagi, analisis tidak 
hanya memperkirakan tingkat diskonto saja, tetapi juga aliran deviden dari 
suatu saham dimasa depan yang artinya meramalkan pendapatan per lembar 
saham dan pembayaran dividen tunai (payout ratio).
52
  
Setelah mengetahui nilai sesungguhnya (true value) dari saham suatu 
perusahaan ditentukan, nilai tersebut dibandingkan dengan pasar saham 
tersebut dengan tujuan untuk melihat apakah saham dihargai dengan tepat. 
Saham yang memiliki true value lebih rendah dari harga pasar disebut 
overvalued atau overpriced. Saham yang memiliki true value lebih tinggi dari 
harga pasar disebut undervalued atau underpriced.
53
 
Analisis fundamental percaya bahwa harga saham tertentu tidak selalu 
tepat. Namun mereka juga percaya bahwa kasus kesalahan dalam penentuan 
harga akan dikoreksi oleh pasar pada masa depan, artinya harga saham yang 
undervalued akan mengalami kenaikan nilai (appreciation) yang luar biasa, 
sedangkan harga saham yang overvalued akan mengalami penurunan nilai 
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(depreciation) yang luar biasa. Untuk itulah, keputusan jual dan beli saham 
harus dilandaskan pada pengetahuan nilai suatu saham.
54
 
Terdapat dua pendekatan fundamental dalam menentukan nilai saham 
yang sering digunakan yaitu pendekatan nilai sekarang (Present Value) dan 
pendekatan laba (Price Earning Ratio) :
55
 
1. Pendekatan nilai sekarang (Present Value) yaitu mengestimasikan suatu 
saham dengan cara mengkapitalisasi pendapatan, oleh sebab itu maka 
disebut capitalization income method. Nilai sekarang suatu saham adalah 
sama dengan nilai sekarang dari arus kas dimasa yang akan datang yang 
pemodal harapkan diterima dari investasi pada saham tersebut. 
2. Pendekatan laba (Price Earning Ratio) adalah pendekatan didasarkan hasil 
yang diharapkan pada perkiraan laba perusahaan dimasa yang akan datang, 
sehingga dapat diketahui berapa lama investasi saham akan kembali. Lebih 
dari itu, analisis nilai saham juga dimaksudkan untuk menentukan 
kesalahan penetapan harga saham biasa. Para analis tertarik pada harga 
saham yang bersangkutan di bursa pada hari yang bersangkutan. Metode 
kapitalisasi pendapatan dinyatakan bahwa nilai kekayaan didasarkan 
terhadap harapan pemodal. Yang berarti dalam kasus ini adalah return 
saham yang diharapkan. Jadi, analisis menyangkut ramalan deviden, harga 
saham mendatang, dan return yang diharapkan dari saham sejenis. Untuk 
menentukan apakah harga saham saat itu wajar atau tidak, pada umumnya 









mereka mempertimbangkan harga saham selama beberapa periode untuk 
menghitungnya. 
H. Price Earning Ratio 
Price Earning Ratio adalah rasio untuk mengukur tentang bagaimana 
investor menilai prospek pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang, 
dan tercermin pada harga saham yang bersedia dibayar oleh investor untuk 
setiap rupiah laba yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 
menunjukan bahwa investor mempunyai harapan yang baik tentang 
perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang, sehingga untuk 
pendapatan per saham tertentu, investor bersedia membayar dengan harga 
yang mahal.
56
 Price Earning Rasio adalah laba per lembar saham, indikator 
ini secara praktik telah di aplikasikan dalam laporan keuangan laba rugi 




Bagi para investor semakin tinggi Price Earning Ratio maka 
pertumbuhan laba yang di harapkan juga akan mengalami kenaikan. Dengan 
begitu Price Earning Ratio adalah perbandingan antara Market Price 
Pershare (harga pasar perlembar saham) dengan Earning Pershare (laba 
perlembar saham).
58
 Menurut pendapat William J. O’neil mengemukakan 
kadang-kadang, Price Earning Ratio saham mencapai puncak, namun 
biasanya ini terjadi jika rata-rata bursa secara umum juga bergerak menuju 
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puncaknya, untuk kemudian kembali lagi mengalami kemerosotan drastis. Itu 
juga pertanda bahwa saham dalam proses kehilangan momentum labanya. 
Benar bahwa saham dengan Price Earning Ratio tinggi lebih rentan, terutama 
jika berada dalam wilayah produk teknologi tinggi yang cepat berubah. Harga 
saham dengan Price Earning Ratio tinggi juga dapat secara sementara 
menggerakkan dirinya sendiri ke depan, namun hal yang sama juga bisa 
terjadi pada saham dengan Price Earning Ratio rendah.
59
 
Pendekatan Price Earning Ratio sangat terkenal dan dipakai di banyak 
negara, untuk mengestimasikan harga saham. Karena kepopulerannya, 
pendekatan Price Earning Ratio telah dimasukkan dalam laporan tahunan 
Emerging Capital Market Factbook yang di terbitkan oleh International 
Finance Corporation. Keuntungan dari pendekatan ini terletak pada 
kesederhanaannya.
60
 Setiap investor mengharapkan tingkat return yang 
berbeda-beda untuk jenis investasi yang sama. Hal ini si sebabkan karena 
setiap investor memiki taksiran rasio yang berbeda-beda atas suatu investasi 
yang sama. 
Price Earning Ratio banyak digunakan oleh para pemodal dan analis 
sekuritas. Pendekatan ini didasarkan hasil yang diharapkan pada perkiraan 
laba perusahaan di masa yang akan datang, sehingga dapat diketahui berapa 
lama investasi saham akan kembali. Lebih dari itu, analisis nilai saham juga 
dimaksudkan untuk menemukan kesalahan penetapan harga saham biasa. 









Para analis tertarik pada harga saham yang berlaku di bursa pada hari yang 
bersangkutan. Metode kapitalisasi pendapatan dinyatakan bahwa nilai 
kekayaan didasarkan terhadap harapan pemodal. Yang berarti dalam kasus ini 
adalah return saham yang diharapkan. Jadi, analisis menyangkut ramalan 
dividen, harga saham mendatang, dan return yang diharapkan dari saham 
sejenis. Untuk menentukan apakah harga saham saat itu wajar atau tidak, 




Price Earning Rasio menggambarkan apresiasi pasar terhadap 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Oleh karena itu, 
pemahaman Price Earning Rasio penting dilakukan dan bisa dijadikan 
sebagai salah satu indikator nilai perusahaan dalam model penelitian. Price 
Earning Rasio dihitung dalam satuan kali. Price Earning Ratio disebut juga 
sebagai pendekatan earnings multiplier, menunjukkan rasio harga saham 
terhadap earings. Apabila hasil Price Earning Ratio telah diketahui, maka 
estimasi nilai instrinsik saham dalam analisis perusahaan dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan dua komponen informasi penting dalam analisis 
perusahaan, yaitu EPS dan PER. Jika earnings tahunan dan semua dibagikan 
dalam bentuk dividen tunai, maka nilai Price Earning Ratio menunjukan 
lama investasi pembelian saham akan kembali.
62
 Price Earning Ratio dapat 
dirumuskan dengan : 
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Menurut persepektif islam dalam menentukan harga adalah permintaan 
produk/jasa oleh para pembeli dan pemasaran produk/jasa dari para 
pengusaha/pedagang, oleh karena jumlah pembeli adalah banyak, maka 
permintaan tersebut dinamakan permintaan pasar. Adapun penawaran pasar 
terdiri dari pasar monopoli, duopoli, oligopoli, dan persaingan sempurna. 
Apapun bentuk penawaran pasar, tidak dilarang oleh agama Islam selama tidak 
berlaku zalim terhadap para konsumen. Jadi harga harga ditentukan oleh 
permintaan pasar dan penawaran pasar yang membentuk suatu titik 
keseimbangan. Titik keseimbangan itu merupakan kesepakatan antara para 
pembeli dan para penjual yang mana para pembeli memberikan ridha dan para 
penjual juga memberikan ridha. Jadi para pembeli dan para penjual masing-
masing meridhai. Titik keseimbangan yang merupakan kesepakatan tersebut 
dinamakan dengan harga. Firman Allah dalam QS Al-Annisa (04:29) :
 63
 
                         
                          
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
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Dalam sunnah Rasulullah SAW yaitu :
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Artinya : “Sesungguhnya jual beli itu hanya sah jika suka sama suka.” (HR. ibnu Majah). 
H. Tinjauan Pustaka 
Adapun hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan pada 
penelitian ini adalah :  
1. Sheila Mara Melati  
Penelitian yang berjudul “Analisis Faktor Faktor yang 
Mempengaruhi Price Earning Ratio (Studi Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia) ”mempunyai 7 variabel yang diteliti 
yaitu Dividend Payout Ratio, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Volume 
Perdagangan, Suku Bunga SBI, Total Asset Turnover dan Industry 
Average. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua variabel 
berpengaruh signifikan terhadap Price Earnings Ratio. Hanya dua variabel 
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Price Earnings Ratio yaitu 
variabel Debt to Equity Ratio dan Dividend Payout Ratio.
 66
   
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu menggunakan variabel Dividend Payout Ratio, Current Ratio, Debt 
to Equity Ratio sebagai variabel independen untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap Price Earnings Ratio. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian pertama menggunakan 
variabel Volume Perdagangan, Suku Bunga SBI, Total Asset Turnover, 
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Industry Average sebagai variabel independen yang mempengaruhi Price 
Earnings Ratio. Perbedaan yang kedua terletak pada populasi penelitian. 
Penelitian yang dilakukan Sheila Mara Melati menggunakan populasi 
perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian ini 
menggunakan populasi perusahaan Property dan Real Estate di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Perbedaan yang ketiga yaitu terletak pada periode 
penelitian laporan keuangan. Periode penelitian yang dilakukan Sheila 
Mara Melati yaitu laporan keuangan selama tahun 2012-2015, sedangkan 
penelitian ini menggunakan laporan keuangan selama tahun 2013-2017. 
2. Yemima Anggraini  
Dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh Current 
Ratio Debt  to  Equity  Ratio dan Total  Asset  Turnover terhadap Price 
Earning Ratio Studi Kasus : Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2008-2010” menunjukkan  bahwa  variabel 
Debt to Equity Ratio (DER) secara berpengaruh negatif signifikan  
terhadap Price Earnings Ratio Sedangkan variabel Current Ratio (CR), 
dan Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Price Earnings Ratio. Ketiga variabel yang  digunakan  dalam  penelitian  
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu menggunakan variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio sebagai 
variabel independen untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Price 
Earnings Ratio. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 
penelitian pertama menggunakan variabel Total Asset Turnover sebagai 
variabel independen yang mempengaruhi Price Earnings Ratio. Perbedaan 
yang kedua terletak pada populasi penelitian. Penelitian yang dilakukan 
Yemima Anggraini menggunakan populasi perusahaan Manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian ini menggunakan populasi 
perusahaan Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Perbedaan yang ketiga yaitu terletak pada periode penelitian laporan 
keuangan. Periode penelitian yang dilakukan Yemima Anggraini yaitu 
laporan keuangan selama tahun 2008-2010, sedangkan penelitian ini 
menggunakan laporan keuangan selama tahun 2013-2017. 
3. Heni Purwanni  
Pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Current  Ratio, Inventory 
Turnover Ratio, Rasio Utang, dan Return  On  Equity (ROE) terhadap 
Price Earning Ratio (P/E) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2011” menunjukkan hasil 
penelitian bahwa Current Ratio, Return On Equity, dan Rasio Utang secara 
parsial berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Price Earnings 
Ratio, sedangkan Inventory Turnover Ratio secara parsial berpengaruh 





Ratio, Inventory Turnover Ratio, Rasio Utang, dan Return On Equity 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu menggunakan variabel Current Ratio, Inventory Turnover Ratio, 
Rasio Utang (Debt to Equity Ratio), dan Return On Equity sebagai variabel 
independen untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Price Earnings 
Ratio. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 
penelitian pertama terletak pada populasi penelitian. Penelitian yang 
dilakukan Heni Purwanni menggunakan populasi pada Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan 
penelitian ini menggunakan populasi perusahaan Property dan Real Estate 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perbedaan yang kedua yaitu terletak pada 
periode penelitian laporan keuangan. Periode penelitian yang dilakukan 
Heni Purwanni yaitu laporan keuangan selama tahun 2009-2011, 
sedangkan penelitian ini menggunakan laporan keuangan selama tahun 
2013-2017. 
4. Yuki Fegriadi  
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Ratio Keuangan terhadap Price 
Earning Ratio pada Perusahaan Penghasil Bahan Baku dan  Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2011”. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Dividend Payout 
Ratio (DPR) berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio(PER), sedangkan 
Return On Equity (ROE), Net  Profit Margin (NPM) dan Variance of 
Earnings Growth (VEG) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Price 
Earnings Ratio (PER). Secara simultan, Dividend Payout Ratio (DPR), 
Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Variance of Earnings 
Growth (VEG) berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio (PER).
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu menggunakan variabel Dividend Payout Ratio (DPR), Return On 
Equity (ROE) sebagai variabel independen untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap Price Earnings Ratio. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu yaitu penelitian pertama menggunakan variabel Net Profit 
Margin (NPM), Variance of Earnings Growth (VEG) sebagai variabel 
independen yang mempengaruhi Price Earnings Ratio. Perbedaan yang 
kedua terletak pada populasi penelitian. Penelitian yang dilakukan Yuki 
Fegriadi menggunakan populasi Perusahaan Penghasil Bahan Baku dan 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan 
penelitian ini menggunakan populasi Property dan Real Estate di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Perbedaan yang ketiga yaitu terletak pada periode 
penelitian laporan keuangan. Periode penelitian yang dilakukan Yuki 
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Fegriadi yaitu laporan keuangan selama periode 2009-2011, sedangkan 
penelitian ini menggunakan laporan keuangan selama tahun 2013-2017. 
5. Wenny Rizky Dewanti  
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Current Ratio, Debt to  
Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin terhadap Price 
Earnings Ratio pada perusahaan Industri Barang Konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015, dengan  menggunakan  teknik 
analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda menyimpulkan 
bahwa. Secara parsial hanya satu ratio yang berpengaruh terhadap Price 
Earnings Ratio yaitu rasio Total Asset Turnover. Secara simultan Current 
Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu menggunakan Current Ratio, Debt to Equity Ratio sebagai variabel 
independen untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Price Earnings 
Ratio. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 
penelitian pertama menggunakan variabel Total Asset Turnover, dan Net 
Profit Margin sebagai variabel independen yang mempengaruhi Price 
Earnings Ratio. Perbedaan yang kedua terletak pada populasi penelitian. 
Penelitian yang dilakukan Wenny Rizky Dewanti menggunakan populasi 
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perusahaan Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
sedangkan penelitian ini menggunakan populasi perusahaan Properti dan 
Real Estate. Perbedaan yang ketiga yaitu terletak pada periode penelitian 
laporan keuangan. Periode penelitian yang dilakukan Wenny Rizky 
Dewanti yaitu laporan keuangan selama periode 2012-2015, sedangkan 
penelitian ini menggunakan laporan keuangan selama tahun 2013-2017. 
6. Ni Putu Yuria Mendra  
Penelitian yang berjudul Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Price 
Earning Ratio pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2014-2016, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Current 
Ratio tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio yang  dapat dilihat 
dari nilai signifikansi 0,307 > 0,05. Variabel Debt to Equity Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Price Earning Ratio  yang  dapat  dilihat dari nilai 
signifikansi sebesar 0,825  > 0,05. Variabel Total Asset Turnover tidak 
berpengaruh terhadap  Price  Earning  Ratio  yang  dapat  dilihat dari nilai 
signifikansi sebesar 0,337 > 0,05. Variabel Return On Equity berpengaruh 
positif terhadap Price Earning Ratio yang dapat  dilihat  dari  nilai  
signifikansi sebesar 0,000  <  0,05.
 71
. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu menggunakan Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Equity 
sebagai variabel independen untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
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Price Earnings Ratio. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
yaitu penelitian pertama menggunakan variabel Total Asset Turnover 
sebagai variabel independen yang mempengaruhi Price Earnings Ratio. 
Perbedaan yang kedua terletak pada populasi penelitian. Penelitian yang 
dilakukan Ni Putu Yuria Mendra menggunakan populasi Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di BEI, sedangkan penelitian ini menggunakan 
populasi perusahaan Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Perbedaan yang ketiga yaitu terletak pada periode penelitian 
laporan keuangan. Periode penelitian yang dilakukan Ni Putu Yuria 
Mendra yaitu laporan keuangan selama tahun 2014-2016, sedangkan 
penelitian ini menggunakan laporan keuangan selama tahun 2013-2017. 
7. Elon Davit Riadi  
Penelitian yang berjudul Pengaruh Faktor Debt to Equity Ratio, 
Return On Equity dan Total Assets terhadap Price Earning Ratio (PER) 
pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2005-2010, berdasarkan hasil pengujian maka  
dapat ditarik kesimpulan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Price Earning Ratio  (PER), Return On  
Equity (ROE) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Price Earning 
Ratio(PER), Total Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Price Earning Ratio (PER).
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu menggunakan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio, sebagai 
variabel independen untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Price 
Earnings Ratio. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 
penelitian pertama menggunakan variabel Total Asset sebagai variabel 
independen yang mempengaruhi Price Earnings Ratio. Perbedaan yang 
kedua terletak pada populasi penelitian. Penelitian yang dilakukan Elon 
Davit Riadi menggunakan populasi perusahaan Manufaktur yang terdaftar 
di BEI, sedangkan penelitian ini menggunakan populasi pada perusahaan 
Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perbedaan yang 
ketiga yaitu terletak pada periode penelitian laporan keuangan. Periode 
penelitian yang dilakukan Elon Davit Riadi yaitu laporan keuangan selama 
periode 2005-2010, sedangkan penelitian ini menggunakan laporan 
keuangan selama tahun 2013-2017. 
8. Farida Wahyu Lusiana  
Penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio 
Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio Profitabilitas terhadap Price 
Earning Ratio Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia periode 2006-2008, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Rasio Likuiditas (Current Ratio) mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Price Earning Ratio, Rasio Solvabilitas (Debt To Equity Ratio) 
                                                                                                                                                                      






mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Price Earning Ratio, Rasio 
Aktivitas (Inventory Turnover) mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Price Earning Ratio, Rasio Profitabilitas (Return On Equity) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Price Earning Ratio, Rasio 
Solvabilitas (Debt To Equity Ratio) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Price Earning Ratio.
73
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu menggunakan Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory 
Turnover, Return On Equity, Debt To Equity Ratio sebagai variabel 
independen untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Price Earnings 
Ratio. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 
penelitian pertama terletak pada populasi penelitian. Penelitian yang 
dilakukan Farida Wahyu Lusiana menggunakan populasi perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di BEI, sedangkan penelitian ini menggunakan 
populasi pada Perusahaan Property dan Real Estate Di Bursa Efek 
Indonesia. Perbedaan yang kedua yaitu terletak pada periode penelitian 
laporan keuangan. Periode penelitian yang dilakukan Farida Wahyu 
Lusiana yaitu laporan keuangan selama periode 2006-2008, sedangkan 
penelitian ini menggunakan laporan keuangan selama tahun 2013-2017. 
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9. Arif Sukmana  
Penelitian  yang  berjudul Analisis Pengaruh Return On Equity 
(ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Price to Book Value (PBV) dan 
Dividend Payout Ratio (DPR) Terhadap Price Earning Ratio (PER) 
sebagai dasar penilaian saham perusahaan yang tergabung dalam LQ 45 Di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015, hasil  penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara simultan melalui uji-F dengan tingkat 
signifikansi α 5% atau 0,05 menyatakan bahwa secara keseluruhan atau 
simultan variabel independen (X) yang digunakan dalam penelitian ini 
yang meliputi Return On Equity Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), 
Price to Book Value (X3) dan Dividend Payout Ratio (X4) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel independen (Y) yaitu Price Earning Ratio. 
Hasil pengujian secara parsial menyatakan bahwa variabel Return On 
Equity (X1) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap Price 
Earning Ratio (PER), variabel Debt to Equity Ratio (X2) mempunyai 
pengaruh Positif dan signifikan terhadap variabel Price Earning Ratio (Y), 
variabel Price to Book Value (X3) mempunyai pengaruh Positif dan 
signifikan terhadap variabel Price Earning Ratio (Y) dan variabel 
Dividend Payout Ratio (X4) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap variabel Price Earning Ratio (Y).
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu menggunakan Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), 
dan Dividend Payout Ratio (DPR) sebagai variabel independen untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap Price Earnings Ratio. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian pertama 
menggunakan variabel Price to Book Value (PBV) sebagai variabel 
independen yang mempengaruhi Price Earnings Ratio. Perbedaan yang 
kedua terletak pada populasi penelitian. Penelitian yang dilakukan Arif 
Sukmana menggunakan populasi perusahaan yang tergabung dalam LQ 45 
di Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan penelitian ini menggunakan 
populasi pada perusahaan Property dan Real Estate di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Perbedaan yang ketiga yaitu terletak pada periode 
penelitian laporan keuangan. Periode penelitian yang dilakukan Arif 
Sukmana yaitu laporan keuangan selama periode 2011-2015, sedangkan 
penelitian ini menggunakan laporan keuangan selama tahun 2013-2017. 
10. Kurnia Natalia Krisnadi  
Penelitian yang berjudul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Price Earning Ratio saham perusahaan Non Finansial yang terdaftar di 
BEJ, Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Equity, Current 
Ratio, Inventory Turnover Ratio, dan pertumbuhan Earning Per Share 






berpengaruh positif signifikan terhadap Price Earning Ratio. Sedangkan 
Total Asset berpengaruh negatif signifikan terhadap Price Earning Ratio.
75
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu menggunakan Current Ratio, Inventory Turnover, Return On Equity, 
Ratio sebagai variabel independen untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap Price Earnings Ratio. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu yaitu penelitian pertama terletak pada populasi penelitian. 
Penelitian yang dilakukan Kurnia Natalia Krisnadi menggunakan populasi 
perusahaan Non Finansial yang terdaftar di BEJ, sedangkan penelitian ini 
menggunakan populasi pada perusahaan Property dan Real Estate Di 
Bursa Efek Indonesia. Periode penelitian yang dilakukan Kurnia Natalia 
Krisnadi yaitu laporan keuangan selama periode 2001-2003, sedangkan 
penelitian ini menggunakan laporan keuangan selama tahun 2013-2017. 
11. Fery Agus setyawan  
Penelitian yang berjudul Analisis pengaruh Current Ratio, 
Investment Opportunity Set, Return On Equity, Debt To Equity Ratio dan 
Earning Growth terhadap Price Earning Ratio studi pada perusahaan 
Otomotif dan Komponennya yang listed di BEI Tahun 2006-2009, Hasil  
penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio dan Investment 
Opportunity Set berpengaruh signifikan positif terhadap Price Earning 
Ratio, sedangkan Return On Equity berpengaruh signifikan negatif 
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terhadap Price Earning Ratio, Debt To Equity Ratio berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap Price Earning Ratio dan Earning Growth 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Price Earning Ratio. Secara 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu menggunakan Current  Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On 
Equity, Rasio sebagai variabel independen untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap Price Earnings Ratio. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu yaitu penelitian pertama terletak pada populasi penelitian. 
Penelitian yang dilakukan Fery Agus setyawan menggunakan populasi 
perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di BEI, sedangkan 
penelitian ini menggunakan populasi pada perusahaan Property dan Real 
Estate Di Bursa Efek Indonesia. Periode penelitian yang dilakukan Kurnia 
Natalia Krisnadi yaitu laporan keuangan selama periode 2006-2009, 
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I. Kerangka Penelitian 









     
 
     
Keterangan : 
      : Hubungan Secara Parsial 
      : Hubungan Secara Simultan 
Gambar 2.1 
Skema kerangka pemikiran 
Kerangka penelitian pada gambar 2.1 menunjukan keterkaitan antara 
variable bebas (independen) terdiri dari: Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio 
(X2), Inventory Turnover Ratio (X3), Return On Equity (X4) dengan variabel 
terikat (dependen) yaitu Price Earning Ratio (Y).  




Debt to Equity 
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Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian, dimana 
rumus masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.
77
 Jadi hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap masalah 
penelitian yang akan diuji kebenarannya, sehingga hipotesis tersebut dapat 
diterima atau ditolak. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan 
hipotesis sebagai berikut : 
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Price Earning Ratio. 
Current Ratio adalah rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva 
lancar yang dimiliki.
78
 Memaksimalkan aktiva lancar atau modal kerja 
secara optimal melalui perputaran komposisi kas, kemudian dibelikan 
persedian, diproses atau dijual, sampai menghasilkan kas kembali 
sehingga aktiva lancar tersebut menjadi efektif dan efisien.
79
 Jika aliran 
kas dalam modal kerja merefleksikan aktivitas modal kerja optimal maka 
dapat dikatakan kondisi tingkat likuiditas perusahaan dalam kondisi baik. 
Dengan semakin meningkatnya likuiditas (Current Ratio) perusahaan 
berpeluang meningkatkan earning atau pendapatan laba dari aktivitas 
perusahaan, sehingga nilai PER semakin tinggi. Berdasarkan hal tersebut 
diduga Current Ratio berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio. 
H1 : Current Ratio berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio 
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Menurut hasil penelitian Farida Wahyu Lusiana menyimpulkan 
bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap Price Earning Ratio, 
menurut hasil penelitian Kurnia Natalia Krisnadi menyimpulkan bahwa 
Current Ratio mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Price 
Earning Ratio, menurut hasil penelitian Fery Agus setyawan 
menyimpulkan bahwa Current Ratio mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Price Earning Ratio. 
2. Pengaruh Debt to Equity Rasio terhadap Price Earning Ratio 
Debt to Equity Ratio adalah rasio untuk mengukur besarnya 
proporsi utang terhadap modal.
80
 Perusahaan yang memiliki hutang yang 
besar dapat berdampak pada timbulnya risiko keuangan yang besar 
karena perusahaan harus menanggung atau terbebani dengan pembayaran 
bunga dalam jumlah besar, sehingga laba perusahaan akan menurun.
81
 
Berdasarkan hal tersebut peneliti menduga Debt to Equity Rasio 
berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio. 
H2 : Debt to Equity Rasio berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio 
Menurut hasil penelitian Elon Davit Riadi menyimpulkan bahwa 
Debt to Equity berpengaruh terhadap Price Earning Ratio, menurut hasil 
penelitian Sheila Mara Melati menyimpulkan bahwa Debt to Equity 
berpengaruh terhadap Price Earning Ratio, menurut hasil penelitian Arif 
Sukmana menyimpulkan bahwa Debt to Equity berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Price Earning Ratio, menurut hasil penelitian Farida 
Wahyu Lusiana menyimpulkan bahwa Debt to Equity mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Price Earning Ratio. 
3. Pengaruh Inventory Turnover Ratio terhadap Price Earning Ratio 
Inventory Turnover Ratio merupakan rasio aktivitas yang 
digunakan untuk mengukur perputaran persediaan dalam menghasilkan 
penjualan.
82 Semakin tinggi penjualan yang dihasilkan oleh perusahaan 
maka akan berpotensi memperoleh earning atau laba, sehingga nilai 
Price Earnings Ratio semakin tinggi.
83
 Berdasarkan hal tersebut diduga 
Inventory Turnover Ratio berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio. 
H3 : Inventory Turnover Ratio berpengaruh terhadap Price Earnings 
 Ratio. 
Menurut hasil penelitian Heni Purwanni menyimpulkan bahwa 
Inventory Turnover Ratio berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap Price Earnings Ratio, menurut hasil penelitian Farida Wahyu 
Lusiana menyimpulkan bahwa Inventory Turnover Ratio mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Price Earning Ratio, menurut hasil 
penelitian Kurnia Natalia Krisnadi menyimpulkan bahwa Inventory 
Turnover Ratio mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Price 
Earning Ratio. 
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4. Pengaruh Return On Equity terhadap Price Earning Ratio 
Return On Equity adalah rasio untuk menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan 
modal sendiri yang dimiliki perusahaan.
84
 Semakin tinggi Return On 
Equity menggambarkan keberhasilan manajemen dalam menghasilkan 
laba yang maksimal bagi perusahaan.
85
 Berdasarkan hal tersebut diduga 
Return On Equity berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio. 
H4 : Return On Equity berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio. 
Menurut hasil penelitian Ni Putu Yuria Mendra menyimpulkan 
bahwa Return On Equity berpengaruh terhadap Price Earning Ratio, 
menurut hasil penelitian Ni Putu Yuria Mendra menyimpulkan bahwa 
Return On Equity berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio, 
menurut hasil penelitian Farida Wahyu Lusiana  menyimpulkan bahwa 
Return On Equity mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Price 
Earning Ratio. 
5. Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover Ratio, 
Return On Equity secara simultan terhadap Price Earning Ratio. 
Keputusan pendanaan keuangan perusahaan akan sangat 
menentukan kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitasnya. 
Melalui elemen aktiva lancar atau modal kerja perusahaan secara 
optimal, yaitu dianalisis melalui perputaran modal kerja mulai dari 
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komposisi kas, kemudian dibelikan persediaan, dan dijual sehingga 
menghasilkan kas kembali.
86
 Perusahaan yang tingkat pertumbuhan 
penjualannya relatif tinggi kemungkinan dengan menggunakan hutang 
lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang pertumbuhan 
penjualannya rendah, karena Semakin tinggi penjualan yang dihasilkan 
oleh perusahaan maka akan berpotensi memperoleh earning atau laba.
87
 
Berdasarkan hal tersebut diduga Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 
Inventory Turnover Ratio, Return On Equity berpengaruh terhadap Price 
Earnings Ratio. 
H5 : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover Ratio, 
Return On Equity berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio. 
 Menurut hasil penelitian Mohammad Kharis Zulkurniawan 
menyimpulkan bahwa Rasio Likuiditas, Rasio Aktivitas, dan Rasio 
Profitabilitas berpengaruh terhadap Price Earnings Ratio, menurut hasil 
penelitian Lidia Kristiyani Dari hasil pengujian secara simultan, 
menunjukkan bahwa DER, ROA, PBV, ROE dan Firm Size secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap PER, menurut hasil 
penelitian Farida Wahyu Lusiana menyimpulkan bahwa semua Rasio 
Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio Profitabilitas 
secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Price 
Earning Ratio. 
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2013 5.17 1.67 1.72 1.64 12.89 
2013 9.63 0.75 1.7 3.93 16.68 
2013 5.17 2.53 0.35 4.08 30.07 
2013 7.82 4.57 0.55 0.18 8.79 
2013 8.38 2.66 0.68 1.51 21.65 
2013 12.34 1.35 1.05 1.03 14.47 
2013 7.67 2.01 0.62 1.46 6.17 
2013 10.16 0.78 0.83 2.87 8.04 
2013 13.91 1.84 0.68 0.86 6.09 
2013 6.54 3.89 0.66 0.58 13.29 
2013 8.79 5.71 0.13 0.46 8.04 
2013 18.58 2.06 0.2 0.93 4.9 
2013 5.74 1.61 1.11 0.52 32.46 
2013 16.87 4.95 1.2 0.47 11.23 
2013 1.99 0.83 1.06 1.66 52.43 
2013 24.64 0.38 0.47 195.3 19.05 
2013 11.93 2.26 0.6 0.95 13.65 
2013 11.47 1.3 1.26 2.88 27.7 
2013 5.24 3.69 0.29 91.62 40.84 
2013 10.2 1.28 1.39 1.33 23.52 
2013 12.56 3.51 0.23 1.01 12.52 
2014 8.06 1.83 1.79 1.29 11.62 
2014 10.02 1.13 1.65 3.9 18.47 
2014 17.98 2.26 0.28 2.25 13.73 
2014 61.17 2.99 0.57 0.13 0.65 
2014 8.54 2.18 0.52 1.06 21.63 
2014 15.75 1.47 1.03 0.98 15.71 
2014 5.23 1.58 0.57 2.5 12.56 
2014 15.47 1.37 1.01 1.13 9.67 
2014 10.19 1.62 0.95 1.02 7.46 
2014 14.28 2.97 0.7 0.68 10.29 
2014 8.08 4.07 0.16 0.23 8.71 
2014 20.53 3.19 0.24 1.07 5.22 
2014 8.57 2.39 0.61 0.62 31.59 
2014 9.11 5.23 1.13 0.7 17.76 
2014 9.16 1.2 0.95 2.94 13.34 
2014 33.16 0.64 0.99 171.12 20.23 
2014 13.86 2.45 0.59 0.94 15.17 
2014 9.86 1.4 1.02 2.31 32.37 
2014 166.11 2.16 0.41 33.51 3.33 
2014 15.68 1.36 1.56 1.71 23.15 
2014 15.42 3.76 0.28 0.8 11.22 
2015 8.05 1.38 1.7 1.34 12.30 
2015 11.29 0.71 1.83 2.4 10.36 
2015 13.4 3.92 0.52 1.87 6.96 
2015 40.27 1.29 0.7 0.26 0.94 
2015 16 2.73 0.63 0.94 10.64 
2015 17.27 1.56 1.01 0.99 14.44 
2015 7.36 0.66 0.67 4.44 5.18 
2015 12.53 0.89 1.15 1.09 8.78 
2015 8.06 1.49 0.81 1.03 9.92 
2015 9.43 3.12 0.66 0.39 7.69 
2015 0.76 3.51 0.04 0.14 2.01 
2015 41.87 3.57 0.25 1.2 2.7 
2015 5.54 3.75 0.5 0.76 25.18 
2015 44.02 6.91 1.18 0.43 5.41 
2015 6.7 0.99 1.12 3.34 14.41 
2015 17.88 0.93 1.01 331.7 31.44 
2015 7.63 2.32 0.63 0.72 10.84 
2015 18.93 1.22 0.98 2.05 14.81 
2015 65.67 1.21 0.47 34.89 4.21 
2015 27.83 1.65 1.49 1.14 14.13 
2015 22.13 3.62 0.31 0.79 9.82 
2016 6.43 1.06 1.57 1.29 9.42 
2016 13.59 0.89 0.23 2.24 7.10 
2016 7.29 3.28 0.53 1.12 9.91 
2016 5.63 1.41 0.58 0.25 7.85 
2016 18.08 2.93 0.57 0.87 8.36 
2016 23.83 1.87 1.03 0.84 8.18 
2016 5.9 0.64 0.67 9.7 5.29 
2016 17.24 0.92 1.34 1.1 5.87 
2016 7.17 2.06 0.98 0.82 9.51 
2016 16.81 4.21 0.55 0.4 4.65 
2016 4.84 8.8 0.17 0.23 3.24 
2016 5.83 5.4 0.25 0.97 15.98 
2016 6.51 4.97 0.33 0.54 12.72 
2016 18.58 5.45 1.06 0.45 5.56 
2016 8.55 1.34 1.2 1.88 7.6 
2016 20.35 1.11 0.77 411.54 32.28 
2016 9.98 2.59 0.57 0.7 12.64 
2016 16.28 1.32 0.87 1.69 16.15 
2016 115.22 0.78 0.38 41.67 8.14 
2016 61.34 2.06 1.54 0.97 7.4 
2016 15.77 3.88 0.24 0.92 10.78 
2017 2.96 1.3 1.5 1.89 16.37 
2017 5.06 0.73 0.19 4.07 16.15 
2017 4.99 2.76 0.48 1.08 12.56 
2017 15.45 1.55 0.5 0.75 4.71 
2017 6.64 2.37 0.57 1.3 17.79 
2017 24.68 1.94 1.05 0.67 6.59 
2017 30.6 0.53 0.78 18.04 0.84 
2017 12.06 0.87 1.07 0.92 4.30 
2017 8.31 3.01 1.37 0.48 13.49 
2017 13.82 4.59 0.45 0.36 3.61 
2017 6.14 8.26 0.07 0.12 2.82 
2017 6.8 6.87 0.23 0.57 10.63 
2017 5.95 5.76 0.6 0.18 4.77 
2017 18.09 5.13 0.9 0.37 2.87 
2017 5.99 1.33 1.06 2.39 8.68 
2017 29.16 1.58 0.5 401.39 26.22 
2017 6.74 2.51 0.62 0.74 18.37 
2017 17.61 1.71 0.82 1.52 15.82 
2017 154.19 0.9 0.34 42.23 5.25 
2017 37.64 1.45 1.59 0.86 6.37 





Lampiran 2. Perhitungan Current Ratio 
KODE 
PERUSAHAAN 






2013 8.747.046.806 5.208.638.817 1,67 
2014 10.918.551.266 5.958.969.206 1,83 
2015 9.781.716.400 7.041.359.652 1,38 
2016 8.173.958.870 7.654.752.699 1,06 
2017 9.432.973.701 7.220.222.779 1,3 
ASRI 
2013 2.800.120.730 3.718.655.115 0,75 
2014 3.188.091.155 2.803.110.232 1,13 
2015 2.698.917.559 3.752.467.213 0,71 
2016 3.082.309.251 3.434.222.096 0,89 
2017 2.317.958.282 3.143.479.123 0,73 
BEST 
2013 1.202.268.937.741 474.544.135.776 2,53 
2014 1.248.542.426.658 552.248.267.662 2,26 
2015 1.508.625.079.130 384.484.715.527 3,92 
2016 1.848.611.926.078 561.897.035.973 3,28 
2017 2.044.717.085.481 740.813.856.691 2,76 
BKSL 
2013 6.662.604.199.638 1.457.383.800.772 4,57 
2014 6.978.438.957.132 2.326.646.387.344 2,99 
2015 4.191.414.243.140 3.227.924.826.605 1,29 
2016 4.019.040.145.498 2.848.671.180.828 1,41 
2017 4.596.876.388.019 2.954.287.128.281 1,55 
BSDE 
2013 11.831.665.075.276 4.436.117.210.208 2,66 
2014 11.623.677.431.540 5.329.326.982.247 2,18 
2015 16.789.559.633.165 6.146.403.064.486 2,73 
2016 16.341.455.817.712 5.566.196.840.616 2,93 
2017 17.964.523.956.819 7.568.816.957.723 2,37 
CTRA 
2013 9.653.114.463.824 7.129.204.152.992 1,35 
2014 11.446.517.617.171 7.775.481.053.758 1,47 
2015 12.544.502.107.460 8.013.555.295.086 1,56 
2016 13.710.690 7.311.044 1,87 





2013 1.017.064.862 504.748.990 2,01 
2014 891.641.071 479.525.250 1,58 
2015 491.950.977 740.783.157 0,66 
2016 389.911.953 605.141.343 0,64 
2017 357.528.621 666.459.963 0,53 
DILD 
2013 1.334.831.732.558 1.689.759.703.146 0,78 
2014 2.470.062.464.728 1.801.234.294.094 1,37 
2015 2.925.607.417.725 3.285.725.170.548 0,89 
2016 3.034.100.322.892 3.292.500.606.947 0,92 
2017 3.606.927.662.938 4.103.191.556.657 0,87 
EMDE 
2013 532.850.337.052 289.122.314.813 1,84 
2014 635.387.345.048 392.140.844.427 1,62 
2015 558.329.072.808 373.768.632.656 1,49 
2016 739.085.551.100 358.671.663.722 2,06 
2017 1.239.289.490.850 410.834.297.149 3,01 
GPRA 
2013 1.110.611.870.426 285.478.749.502 3,89 
2014 1.114.921.750.294 374.499.937.424 2,97 
2015 1.360.614.642.936 435.263.158.794 3,12 
2016 1.397.068.988.664 331.170.103.999 4,21 
2017 1.251.300.687.717 272.405.382.675 4,59 
GWSA 
2013 974.931.494.244 170.581.179.177 5,71 
2014 841.223.451.098 206.368.263.636 4,07 
2015 809.864.098.222 230.319.789.255 3,51 
2016 810.592.847.200 92.102.697.715 8,8 
2017 899.462.126.460 108.794.083.687 8,26 
KPIG 
2013 879.805.820.893 425.323.273.420 2,06 
2014 1.502.328.280.088 470.302.831.596 3,19 
2015 2.263.030.530.744 633.205.626.460 3,57 
2016 5.366.858.776.438 992.516.702.890 5,4 
2017 3.873.001.070.849 563.588.908.044 6,87 
LPCK 
2013 3.158.466.218.156 1.953.762.768.112 1,61 
2014 3.661.704.025.836 1.530.034.755.092 2,39 
2015 4.283.677.477.706 1.140.995.759.536 3,75 
2016 4.584.789.803.654 922.152.443.756 4,97 




2013 24.013.127.662.910 4.841.563.711.972 4,95 
2014 29.962.691.722.606 5.725.392.423.352 5,23 
2015 33.576.937.023.270 4.856.883.553.932 6,91 
2016 37.453.409 6.866.309 5,45 
2017 44.921.927 8.745.186 5,13 
MDLN 
2013 2.036.868.531.503 2.441.922.958.749 0,83 
2014 2.061.415.313.134 1.707.369.122.496 1,2 
2015 3.145.580.271.086 3.150.692.483.079 0,99 
2016 3.921.828.260.101 2.917.040.996.619 1,34 
2017 3.158.284.474.516 2.374.364.859.671 1,33 
MKPI 
2013 220.518.094.125 566.002.712.656 0,38 
2014 1.087.851.532.412 1.693.945.428.323 0,64 
2015 2.129.044.655.432 2.287.442.720.863 0,93 
2016 2.371.095.095.740 2.132.759.200.507 1,11 
2017 2.106.111.311.420 1.324.939.909.545 1,58 
MTLA 
2013 1.467.653.261 646.965.734 2,26 
2014 1.847.687.745 752.075.584 2,45 
2015 2.012.091.117 866.858.726 2,32 
2016 2.172.521.190 837.279.300 2,59 
2017 2.545.035.951 1.010.549.008 2,51 
PWON 
2013 3.710.316.021 2.849.867.237 1,3 
2014 5.506.991.226 3.913.147.398 1,4 
2015 5.408.561.738 4.423.677.906 1,22 
2016 6.126.852.547 4.618.261.907 1,32 
2017 8.427.605.641 4.913.178.190 1,71 
SCBD 
2013 1.747.971.523 472.441.328 3,69 
2014 1.152.978.800 533.382.204 2,16 
2015 847.923.588 695.304.356 1,21 
2016 477.090.517 604.476.333 0,78 
2017 534.790.432 593.592.487 0,9 
SMRA 
2013 6.455.960.069 5.042.251.296 1,28 
2014 5.465.707.225 3.992.597.625 1,36 
2015 7.289.681.520 4.409.686.044 1,65 
2016 8.698.817.086 4.217.371.528 2,06 




2013 3.221.396.610.158 917.230.812.556 3,51 
2014 3.587.873.671.388 954.119.713.824 3,76 
2015 4.344.386.190.061 1.198.803.132.680 3,62 
2016 4.131.536.311.603 1.062.796.457.582 3,88 






















Lampiran 3. Perhitungan Debt To Equity Ratio 
KODE 
PERUSAHAAN 




2013 12.467.225.599 7.212.683.391 1,72 
2014 15.223.273.846 8.462.884.365 1,79 
2015 15.486.506.060 9.072.668.928 1,7 
2016 15.741.190.673 9.970.762.709 1,57 
2017 17.293.138.465 11.496.977.549 1,5 
ASRI 
2013 9.096.297.873 5.331.784.694 1,7 
2014 10.553.173.020 6.371.193.934 1,65 
2015 12.107.460.464 6.602.409.662 1,83 
2016 12.998.285.601 7.187.845.081 0,23 
2017 12.155.738.907 8.572.691.580 0,19 
BEST 
2013 883.452.694.685 2.476.819.586.729 0,35 
2014 803.492.240.778 2.849.501.198.764 0,28 
2015 1.589.160.166.683 3.042.155.272.739 0,52 
2016 1.814.537.354.523 3.390.835.762.307 0,53 
2017 1.870.815.438.091 3.848.185.561.449 0,48 
BKSL 
2013 3.785.870.536.508 6.879.842.825.190 0,55 
2014 3.585.237.676.023 6.210.827.586.227 0,57 
2015 4.596.177.463.580 6.549.719.346.013 0,7 
2016 4.199.257.402.891 7.160.248.908.120 0,58 
2017 5.034.486.488.719 9.942.554.632.114 0,5 
BSDE 
2013 9.156.861.204.571 13.415.298.286.907 0,68 
2014 9.661.295.391.976 18.473.430.005.417 0,52 
2015 13.925.458.006.310 22.096.690.483.336 0,63 
2016 13.939.298.974.339 24.352.907.009.392 0,57 
2017 16.754.337.385.933 29.196.851.089.224 0,57 
CTRA 
2013 10.349.358.292.156 9.765.513.089.701 1,05 
2014 11.862.106.848.918 11.421.370.771.998 1,03 
2015 13.208.497.280.342 13.050.221.279.908 1,01 
2016 14.774.323 14.297.927 1,03 





2013 1.841.771.878 2.926.677.760 0,62 
2014 1.867.445.219 3.246.828.439 0,57 
2015 2.311.459.415 3.428.403.826 0,67 
2016 2.442.909.056 3.623.348.540 0,67 
2017 2.801.378.185 3.559.467.424 0,78 
DILD 
2013 3.430.425.895.884 4.096.044.505.121 0,83 
2014 4.534.717.461.562 4.470.166.548.979 1,01 
2015 5.517.743.393.322 4.770.828.683.560 1,15 
2016 6.782.581.912.231 5.057.478.024.211 1,34 
2017 6.786.634.657.165 6.310.550.327.246 1,07 
EMDE 
2013 380.595.770.404 557.941.179.685 0,68 
2014 576.053.997.101 602.964.693.571 0,95 
2015 536.106.853.364 659.934.116.417 0,81 
2016 675.649.658.921 687.992.002.736 0,98 
2017 1.081.693.156.648 786.930.567.158 1,37 
GPRA 
2013 531.728.700.484 800.917.837.925 0,66 
2014 627.610.745.487 889.965.599.401 0,7 
2015 626.943.804.650 947.230.767.514 0,66 
2016 559.139.315.183 1.010.179.715.695 0,55 
2017 466.150.356.014 1.033.311.672.197 0,45 
GWSA 
2013 250.934.436.830 1.794.767.347.615 0,13 
2014 321.208.369.989 1.971.453.625.511 0,16 
2015 306.012.188.873 6.268.945.784.180 0,04 
2016 478.485.384.788 6.484.787.677.416 0,17 
2017 524.360.986.056 6.676.500.397.347 0,07 
KPIG 
2013 1.264.109.614.694 6.097.319.594.454 0,2 
2014 1.945.735.397.204 8.018.870.795.857 0,24 
2015 2.252.031.109.380 8.875.282.884.083 0,25 
2016 2.893.801.200.699 11.263.626.908.658 0,25 
2017 2.963.166.929.942 12.363.989.346.801 0,23 
LPCK 
2013 2.035.080.266.357 1.819.086.078.988 1,11 
2014 1.638.364.646.380 2.671.459.587.885 0,61 
2015 1.843.461.568.152 3.633.295.768.357 0,5 
2016 1.410.461.654.803 4.242.691.529.702 0,33 




2013 17.122.789.125.041 14.177.573.305.225 1,2 
2014 20.114.771.650.490 17.646.449.043.205 1,13 
2015 22.409.793.619.707 18.916.764.558.342 1,18 
2016 23.528.544 22.075.139 1,06 
2017 26.911.822 29.860.294 0,9 
MDLN 
2013 4.972.112.587.194 4.675.700.492.371 1,06 
2014 5.115.802.013.637 5.331.105.681.545 0,95 
2015 6.785.593.826.555 6.057.456.838.674 1,12 
2016 7.944.774.284.719 6.595.334.000.460 1,2 
2017 7.522.211.606.109 7.077.457.731.242 1,06 
MKPI 
2013 920.106.415.024 1.918.709.023.847 0,47 
2014 2.154.420.021.554 2.161.794.247.668 0,99 
2015 2.880.175.893.867 2.829.195.478.600 1,01 
2016 2.897.296.559.011 3.714.904.308.188 0,77 
2017 2.276.438.836.762 4.551.607.678.081 0,5 
MTLA 
2013 1.069.728.862 1.764.755.309 0,6 
2014 1.213.581.467 2.037.136.276 0,59 
2015 1.407.525.853 2.213.216.725 0,63 
2016 1.430.126.743 2.502.402.530 0,57 
2017 1.874.477.930 2.999.352.246 0,62 
PWON 
2013 5.195.736.526 4.102.508.882 1,26 
2014 8.487.671.758 8.283.070.780 1,02 
2015 9.323.066.490 9.455.055.977 0,98 
2016 9.654.447.854 11.019.693.800 0,87 
2017 10.567.227.711 12.791.490.025 0,82 
SCBD 
2013 1.255.256.029 4.295.173.259 0,29 
2014 1.621.222.893 3.947.960.279 0,41 
2015 1.787.170.403 3.779.254.627 0,47 
2016 1.592.379.580 4.121.902.291 0,38 
2017 1.472.489.392 4.310.774.422 0,34 
SMRA 
2013 9.001.470.158 4.657.666.667 1,39 
2014 9.386.842.550 5.992.636.444 1,56 
2015 11.228.512.108 7.529.749.914 1,49 
2016 12.644.764.172 8.165.555.485 1,54 




2013 1.428.544.530.018 6.045.051.979.678 0,23 
2014 1.775.893.448.385 6.248.417.595.733 0,28 
2015 2.183.853.143.849 6.831.058.072.602 0,31 
2016 1.899.304.756.790 7.792.913.029.035 0,24 






















Lampiran 4. Perhitungan Inventori Turnover Ratio 
KODE 
PERUSAHAAN 




2013 4.901.191.373 2.978.498.405 1,64 
2014 5.296.565.860 4.105.172.116 1,29 
2015 5.971.581.977 4.449.538.657 1,34 
2016 6.006.952.123 4.621.904.548 1,29 
2017 7.043.036.602 3.717.002.861 1,89 
ASRI 
2013 3.684.239.761 937.152.522 3,93 
2014 3.630.914.079 930.601.753 3,9 
2015 2.783.700.318 1.156.083.239 2,4 
2016 2.715.688.780 1.208.483.784 2,24 
2017 3.917.107.098 960.844.008 4,07 
BEST 
2013 1.323.915.722.978 324.206.370.492 4,08 
2014 839.637.332.535 372.678.462.805 2,25 
2015 686.980.990.156 365.893.393.511 1,87 
2016 824.408.087.980 735.698.298.372 1,12 
2017 1.006.096.715.440 926.615.517.975 1,08 
BKSL 
2013 961.988.029.182 5.069.546.965.817 0,18 
2014 712.472.394.627 5.378.816.734.406 0,13 
2015 559.801.139.534 2.091.135.695.239 0,26 
2016 1.206.574.998.918 2.195.886.134.796 0,25 
2017 1.623.484.966.262 2.137.378.069.321 0,75 
BSDE 
2013 5.741.264.172.193 3.796.776.235.388 1,51 
2014 5.571.872.356.240 5.239.016.917.801 1,06 
2015 6.209.574.072.348 6.547.651.545.914 0,94 
2016 6.521.770.279.079 7.440.631.663.835 0,87 
2017 10.347.343.192.163 7.910.269.422.155 1,3 
CTRA 
2013 5.077.062.064.784 4.891.787.434.247 1,03 
2014 6.344.235.902.316 6.428.907.748.460 0,98 
2015 7.514.286.638.929 7.531.393.605.944 0,99 
2016 6.739.315 7.945.370 0,84 





2013 829.383.362 564.422.762 1,46 
2014 1.287.984.466 513.804.291 2,5 
2015 842.706.924 189.548.314 4,44 
2016 754.737.513 77.730.483 9,7 
2017 445.956.264 24.707.510 18,04 
DILD 
2013 1.510.005.415.515 524.921.049.201 2,87 
2014 1.833.470.463.312 1.615.772.771.361 1,13 
2015 2.200.900.470.208 2.013.316.627.799 1,09 
2016 2.276.459.607.316 2.067.405.321.757 1,1 
2017 2.202.820.510.610 2.371.377.554.491 0,92 
EMDE 
2013 225.134.645.500 259.225.715.256 0,86 
2014 311.279.776.496 303.689.037.067 1,02 
2015 325.313.686.454 313.170.959.674 1,03 
2016 330.444.925.707 400.078.634.161 0,82 
2017 396.684.909.930 815.841.437.508 0,48 
GPRA 
2013 518.770.543.344 886.863.680.796 0,58 
2014 565.400.437.108 820.796.712.694 0,68 
2015 416.124.379.635 1.060.032.312.701 0,39 
2016 429.022.624.427 1.066.031.523.356 0,4 
2017 366.751.537.542 998.447.496.322 0,36 
GWSA 
2013 91.916.072.166 196.817.152.643 0,46 
2014 176.000.943.214 748.459.496.665 0,23 
2015 83.739.395.532 560.057.725.381 0,14 
2016 141.439.630.076 613.419.589.552 0,23 
2017 84.985.760.705 682.139.197.106 0,12 
KPIG 
2013 588.108.771.772 630.636.345.794 0,93 
2014 1.013.177.159.749 942.901.821.627 1,07 
2015 1.139.373.543.601 947.762.086.305 1,2 
2016 946.473.233.588 975.563.616.907 0,97 
2017 938.273.924.561 1.641.705.816.233 0,57 
LPCK 
2013 1.327.909.165.616 2.509.523.464.941 0,52 
2014 1.792.376.641.870 2.882.167.964.180 0,62 
2015 2.120.553.079.169 2.764.560.724.663 0,76 
2016 1.544.898.127.282 2.843.763.737.370 0,54 




2013 6.666.214.436.739 13.894.009.358.067 0,47 
2014 11.655.041.747.007 16.553.035.543.518 0,7 
2015 8.910.177.991.351 20.458.990.316.986 0,43 
2016 10.537.827 23.370.271 0,45 
2017 11.064.119 29.232.296 0,37 
MDLN 
2013 1.739.441.511.960 1.042.753.160.220 1,66 
2014 2.725.007.238.904 924.431.530.063 2,94 
2015 2.849.685.595.416 850.914.211.062 3,34 
2016 2.360.530.874.951 1.252.848.043.333 1,88 
2017 3.083.280.637.693 1.287.399.447.464 2,39 
MKPI 
2013 999.232.949.734 5.116.307.225 195,3 
2014 1.154.895.387.803 6.748.794.550 171,12 
2015 2.094.490.911.234 6.314.353.898 331,7 
2016 2.564.831.067.149 6.232.218.968 411,54 
2017 2.541.602.115.027 6.331.898.320 401,39 
MTLA 
2013 854.973.964 896.197.545 0,95 
2014 1.117.732.408 1.177.104.053 0,94 
2015 1.089.217.674 1.502.645.453 0,72 
2016 1.143.372.190 1.625.983.495 0,7 
2017 1.263.595.248 1.703.033.306 0,74 
PWON 
2013 3.029.797.151 1.051.080.776 2,88 
2014 3.872.272.942 1.671.766.462 2,31 
2015 4.625.052.737 2.254.347.345 2,05 
2016 4.841.104.813 2.859.709.620 1,69 
2017 5.717.537.579 3.741.162.632 1,52 
SCBD 
2013 2.730.844.761 29.804.670 91,62 
2014 963.242.156 28.740.316 33,51 
2015 1.014.197.322 29.065.129 34,89 
2016 1.042.958.048 25.027.585 41,67 
2017 1.038.294.528 24.585.283 42,23 
SMRA 
2013 4.093.789.495 3.058.266.151 1,33 
2014 5.335.593.142 3.103.251.759 1,71 
2015 5.623.560.624 4.924.806.927 1,14 
2016 5.397.948.907 5.531.046.712 0,97 




2013 1.604.535.230.345 1.582.240.538.260 1,01 
2014 1.543.419.395.688 1.922.464.585.786 0,8 
2015 1.686.812.400.465 2.131.669.474.095 0,79 
2016 2.019.459.161.815 2.185.857.347.393 0,92 






















Lampiran 5. Perhitungan Return On Equity 
KODE 
PERUSAHAAN 




2013 930.240.497 7.212.683.391 12,89 
2014 983.875.368 8.462.884.365 11.62 
2015 1.116.763.447 9.072.668.928 12.30 
2016 939.737.108 9.970.762.709 9.42 
2017 1.882.581.400 11.496.977.549 16.37 
ASRI 
2013 889.576.596 5.331.784.694 16,68 
2014 1.176.955.123 6.371.193.934 18.47 
2015 684.287.753 6.602.409.662 10.36 
2016 510.243.279 7.187.845.081 7.10 
2017 1.385.189.177 8.572.691.580 16.15 
BEST 
2013 744.813.729.973 2.476.819.586.729 30,07 
2014 391.352.903.299 2.849.501.198.764 13.73 
2015 211.935.909.297 3.042.155.272.739 6.96 
2016 336.287.878.603 3.390.835.762.307 9.91 
2017 483.387.486.933 3.848.185.561.449 12.56 
BKSL 
2013 605.095.613.999 6.879.842.825.190 8,79 
2014 40.727.292.707 6.210.827.586.227 0.65 
2015 61.673.665.333 6.549.719.346.013 0.94 
2016 562.426.910.051 7.160.248.908.120 7.85 
2017 468.559.181.741 9.942.554.632.114 4.71 
BSDE 
2013 2.905.648.505.498 13.415.298.286.907 21,65 
2014 3.996.463.893.465 18.473.430.005.417 21.63 
2015 2.351.380.057.145 22.096.690.483.336 10.64 
2016 2.037.537.680.130 24.352.907.009.392 8.36 
2017 5.166.720.070.985 29.196.851.089.224 17.79 
CTRA 
2013 1.413.388.450.323 9.765.513.089.701 14,47 
2014 1.794.142.840.271 11.421.370.771.998 15.71 
2015 1.740.300.162.426 13.050.221.279.908 14.44 
2016 1.170.706 14.297.927 8.18 





2013 180.800.291 2.926.677.760 6,17 
2014 408.108.626 3.246.828.439 12.56 
2015 177.765.808 3.428.403.826 5.18 
2016 191.876.068 3.623.348.540 5.29 
2017 30.177.817 3.559.467.424 0.84 
DILD 
2013 329.608.541.861 4.096.044.505.121 8,04 
2014 432.417.358.803 4.470.166.548.979 9.67 
2015 419.044.195.464 4.770.828.683.560 8.78 
2016 297.350.554.988 5.057.478.024.211 5.87 
2017 271.536.513.369 6.310.550.327.246 4.30 
EMDE 
2013 34.002.476.382 557.941.179.685 6,09 
2014 45.023.513.886 602.964.693.571 7,46 
2015 61.268.278.934 659.934.116.417 9,92 
2016 65.470.178.568 687.992.002.736 9,51 
2017 106.211.882.512 786.930.567.158 13,49 
GPRA 
2013 106.511.465.341 800.917.837.925 13,29 
2014 91.601.072.148 889.965.599.401 10,29 
2015 72.893.324.167 947.230.767.514 7,69 
2016 46.995.769.773 1.010.179.715.695 4,65 
2017 37.316.086.438 1.033.311.672.197 3,61 
GWSA 
2013 144.360.310.456 1.794.767.347.615 8,04 
2014 171.745.364.480 1.971.453.625.511 8,71 
2015 1.263.864.476.009 6.268.945.784.180 2,01 
2016 210.148.843.517 6.484.787.677.416 3,24 
2017 188.500.432.096 6.676.500.397.347 2,82 
KPIG 
2013 298.891.361.122 6.097.319.594.454 4,9 
2014 419.339.054.960 8.018.870.795.857 5,22 
2015 239.690.468.140 8.875.282.884.083 2,7 
2016 1.800.823.469.340 11.263.626.908.658 15,98 
2017 1.315.233.904.362 12.363.989.346.801 10,63 
LPCK 
2013 590.616.930.141 1.819.086.078.988 32,46 
2014 844.123.258.897 2.671.459.587.885 31,59 
2015 914.989.279.214 3.633.295.768.357 25,18 
2016 539.794.979.877 4.242.691.529.702 12,72 




2013 1.592.491.214.696 14.177.573.305.225 11,23 
2014 3.135.215.910.627 17.646.449.043.205 17,76 
2015 1.024.120.634.260 18.916.764.558.342 5,41 
2016 1.227.374 22.075.139 5,56 
2017 856.984 29.860.294 2,87 
MDLN 
2013 2.451.686.470.278 4.675.700.492.371 52,43 
2014 711.211.597.935 5.331.105.681.545 13,34 
2015 873.420.195.958 6.057.456.838.674 14,41 
2016 501.349.673.188 6.595.334.000.460 7,6 
2017 614.773.608.046 7.077.457.731.242 8,68 
MKPI 
2013 365.563.078.058 1.918.709.023.847 19,05 
2014 437.464.993.821 2.161.794.247.668 20,23 
2015 889.628.865.732 2.829.195.478.600 31,44 
2016 1.199.373.747.588 3.714.904.308.188 32,28 
2017 1.193.639.823.893 4.551.607.678.081 26,22 
MTLA 
2013 240.967.649 1.764.755.309 13,65 
2014 309.217.292 2.037.136.276 15,17 
2015 239.982.607 2.213.216.725 10,84 
2016 316.514.414 2.502.402.530 12,64 
2017 551.010.785 2.999.352.246 18,37 
PWON 
2013 1.136.547.541 4.102.508.882 27,7 
2014 2.599.141.016 8.283.070.780 32,37 
2015 1.400.554.118 9.455.055.977 14,81 
2016 1.780.254.981 11.019.693.800 16,15 
2017 2.024.627.040 12.791.490.025 15,82 
SCBD 
2013 1.754.524.211 4.295.173.259 40,84 
2014 131.543.016 3.947.960.279 3,33 
2015 159.356.318 3.779.254.627 4,21 
2016 335.899.666 4.121.902.291 8,14 
2017 226.327.773 4.310.774.422 5,25 
SMRA 
2013 1.095.888.248 4.657.666.667 23,52 
2014 1.387.516.904 5.992.636.444 23,15 
2015 1.064.079.939 7.529.749.914 14,13 
2016 605.050.858 8.165.555.485 7,4 




2013 756.858.436.790 6.045.051.979.678 12,52 
2014 701.641.438.319 6.248.417.595.733 11,22 
2015 670.949.496.747 6.831.058.072.602 9,82 
2016 840.650.624.016 7.792.913.029.035 10,78 




































2013 215 42 5,17 
2014 335 42 8,06 
2015 334 41 8,05 
2016 210 33 6,43 
2017 210 71 2,96 
ASRI 
2013 430 45 9,63 
2014 560 56 10,02 
2015 343 30 11,29 
2016 352 25,89 13,59 
2017 356 70,23 5,06 
BEST 
2013 445 78 5,17 
2014 730 41 17,98 
2015 294 22 13,4 
2016 254 35 7,29 
2017 250 50 4,99 
BKSL 
2013 157 20 7,82 
2014 104 2 61,17 
2015 58 1 40,27 
2016 92 16 5,63 
2017 130 8 15,45 
BSDE 
2013 1.290 154 8,38 
2014 1.805 211 8,54 
2015 1.800 112 16 
2016 1.755 93 18,08 
2017 1.700 256 6,64 
CTRA 
2013 790 64 12,34 
2014 1.355 86 15,75 
2015 1.451 84 17,27 
2016 1.335 56 23,83 





2013 445 58 7,67 
2014 680 130 5,23 
2015 420 57 7,36 
2016 360 61 5,9 
2017 306 10 30,6 
DILD 
2013 315 31 10,16 
2014 650 42 15,47 
2015 489 39 12,53 
2016 500 29 17,24 
2017 350 29 12,06 
EMDE 
2013 140 10 13,91 
2014 137 13 10,19 
2015 144 18 8,06 
2016 140 20 7,17 
2017 260 31 8,31 
GPRA 
2013 151 23 6,54 
2014 299 21 14,28 
2015 199 21 9,43 
2016 171 10 16,81 
2017 103 7 13,82 
GWSA 
2013 159 18 8,79 
2014 174 22 8,08 
2015 123 162 0,76 
2016 129 27 4,84 
2017 150 24 6,14 
KPIG 
2013 1.310 70 18,58 
2014 1.290 63 20,53 
2015 1.410 34 41,87 
2016 1.500 257 5,83 
2017 1.275 187 6,8 
LPCK 
2013 4.875 849 5,74 
2014 10.400 1.213 8,57 
2015 7.250 1.308 5,54 
2016 5.050 776 6,51 




2013 910 54 16,87 
2014 1.020 112 9,11 
2015 1.035 24 44,02 
2016 720 39 18,58 
2017 488 27 18,09 
MDLN 
2013 390 196 1,99 
2014 520 57 9,16 
2015 467 70 6,7 
2016 342 40 8,55 
2017 294 49 5,99 
MKPI 
2013 9.500 386 24,64 
2014 15.300 461 33,16 
2015 16.875 943 17,88 
2016 25.750 1.265 20,35 
2017 36.500 1.251 29,16 
MTLA 
2013 380 32 11,93 
2014 490 35 13,86 
2015 215 28 7,63 
2016 354 35 9,98 
2017 398 59 6,74 
PWON 
2013 270 24 11,47 
2014 515 52 9,86 
2015 496 26 18,93 
2016 565 35 16,28 
2017 685 39 17,61 
SCBD 
2013 2.700 515 5,24 
2014 2.000 12 166,11 
2015 1.695 26 65,67 
2016 1.650 14 115,22 
2017 2.700 18 154,19 
SMRA 
2013 780 76 10,2 
2014 1.520 97 15,68 
2015 1.650 59 27,83 
2016 1.325 21,6 61,34 




2013 4.475 356 12,56 
2014 4.880 316 15,42 
2015 6.400 289 22,13 
2016 6.000 380 15,77 




























Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic  d.f. Prob. 
Cross-section F 1.429383 (20,80) 0.1334
Cross-section Chi-square 32.080777 20 0.0424
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: PER_Y
Method: Panel Least Squares




Total panel (balanced) observations: 105
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 44.11667 8.133905 5.423799 0.0000
CR_X1 -3.404724 1.530681 -2.224319 0.0284
DER_X2 -7.511196 5.784412 -1.298524 0.1971
ITR_X3 0.078161 0.036982 2.113450 0.0371
ROE_X4 -1.018484 0.283466 -3.592966 0.0005
R-squared 0.164377     Mean dependent var 18.38486
Adjusted R-squared 0.130952     S.D. dependent var 25.10350
S.E. of regression 23.40217     Akaike info criterion 9.189982
Sum squared resid 54766.15     Schwarz criterion 9.316361
Log likelihood -477.4741     Hannan-Quinn criter. 9.241194
F-statistic 4.917797     Durbin-Watson stat 1.424433
Prob(F-statistic) 0.001162

























Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
Cross-section random 4.259519 4 0.3720
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 
CR_X1 -2.236194 -3.132707 0.729374 0.2938
DER_X2 -7.200132 -7.520380 4.735274 0.8830
ITR_X3 0.092225 0.080835 0.000294 0.5063
ROE_X4 -1.274403 -1.077544 0.022581 0.1902
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: PER_Y
Method: Panel Least Squares




Total panel (balanced) observations: 105
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 43.95374 9.053802 4.854728 0.0000
CR_X1 -2.236194 1.760607 -1.270126 0.2077
DER_X2 -7.200132 6.094221 -1.181469 0.2409
ITR_X3 0.092225 0.040549 2.274432 0.0256
ROE_X4 -1.274403 0.321806 -3.960159 0.0002
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.384370     Mean dependent var 18.38486
Adjusted R-squared 0.199681     S.D. dependent var 25.10350
S.E. of regression 22.45773     Akaike info criterion 9.265404
Sum squared resid 40347.97     Schwarz criterion 9.897299
Log likelihood -461.4337     Hannan-Quinn criter. 9.521460
F-statistic 2.081173     Durbin-Watson stat 1.885728
Prob(F-statistic) 0.008044









































Std. Dev.   0.627653
Skewness  -0.293639




CR_X1 DER_X2 ITR_X3 ROE_X4
CR_X1  1.000000 -0.424581 -0.193457 -0.227810
DER_X2 -0.424581  1.000000 -0.048508  0.164507
ITR_X3 -0.193457 -0.048508  1.000000  0.372410
ROE_X4 -0.227810  0.164507  0.372410  1.000000



















Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)




Total panel (balanced) observations: 105
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 3.716144 0.222043 16.73613 0.0000
LOGCR_X1 0.390566 0.130221 2.999243 0.0034
LOGDER_X2 0.384062 0.100986 3.803116 0.0002
LOGITR_X3 0.326712 0.049570 6.590859 0.0000
LOGROE_X4 -0.632979 0.087985 -7.194139 0.0000
Effects Specification
S.D.  Rho  
Cross-section random 0.166615 0.0710
Idiosyncratic random 0.602914 0.9290
Weighted Statistics
R-squared 0.417196     Mean dependent var 2.134767
Adjusted R-squared 0.393884     S.D. dependent var 0.789894
S.E. of regression 0.614960     Sum squared resid 37.81753
F-statistic 17.89608     Durbin-Watson stat 1.861561
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.406730     Mean dependent var 2.509460
Sum squared resid 40.97060     Durbin-Watson stat 1.718297




















Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)




Total panel (balanced) observations: 105
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 0.717997 0.132915 5.401923 0.0000
CR_X1 -0.030507 0.024938 -1.223329 0.2241
DER_X2 -0.071008 0.093101 -0.762701 0.4474
ITR_X3 -2.29E-05 0.000598 -0.038263 0.9696
ROE_X4 -0.006623 0.004614 -1.435472 0.1543
Effects Specification
S.D.  Rho  
Cross-section random 0.076189 0.0404
Idiosyncratic random 0.371349 0.9596
Weighted Statistics
R-squared 0.036165     Mean dependent var 0.457234
Adjusted R-squared -0.002389     S.D. dependent var 0.365047
S.E. of regression 0.365483     Sum squared resid 13.35777
F-statistic 0.938037     Durbin-Watson stat 2.080410
Prob(F-statistic) 0.445223
Unweighted Statistics
R-squared 0.038601     Mean dependent var 0.503056
Sum squared resid 13.84295     Durbin-Watson stat 2.007494
Lampiran 13. Regresi Data Panel 
  Dependent Variable: PER_Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)




Total panel (balanced) observations: 105
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 44.14667 8.238157 5.358805 0.0000
CR_X1 -3.132707 1.539598 -2.034756 0.0445
DER_X2 -7.520380 5.692473 -1.321109 0.1895
ITR_X3 0.080835 0.036748 2.199700 0.0301
ROE_X4 -1.077544 0.284566 -3.786628 0.0003
Effects Specification
S.D.  Rho  
Cross-section random 6.617001 0.0799
Idiosyncratic random 22.45773 0.9201
Weighted Statistics
R-squared 0.172368     Mean dependent var 15.35235
Adjusted R-squared 0.139262     S.D. dependent var 24.23780
S.E. of regression 22.48685     Sum squared resid 50565.85
F-statistic 5.206648     Durbin-Watson stat 1.528763
Prob(F-statistic) 0.000750
Unweighted Statistics
R-squared 0.163523     Mean dependent var 18.38486
Sum squared resid 54822.15     Durbin-Watson stat 1.410073





















Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)




Total panel (balanced) observations: 105
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 44.14667 8.238157 5.358805 0.0000
CR_X1 -3.132707 1.539598 -2.034756 0.0445
DER_X2 -7.520380 5.692473 -1.321109 0.1895
ITR_X3 0.080835 0.036748 2.199700 0.0301
ROE_X4 -1.077544 0.284566 -3.786628 0.0003
Effects Specification
S.D.  Rho  
Cross-section random 6.617001 0.0799
Idiosyncratic random 22.45773 0.9201
Weighted Statistics
R-squared 0.172368     Mean dependent var 15.35235
Adjusted R-squared 0.139262     S.D. dependent var 24.23780
S.E. of regression 22.48685     Sum squared resid 50565.85
F-statistic 5.206648     Durbin-Watson stat 1.528763
Prob(F-statistic) 0.000750
Unweighted Statistics
R-squared 0.163523     Mean dependent var 18.38486
Sum squared resid 54822.15     Durbin-Watson stat 1.410073






Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)




Total panel (balanced) observations: 105
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 44.14667 8.238157 5.358805 0.0000
CR_X1 -3.132707 1.539598 -2.034756 0.0445
DER_X2 -7.520380 5.692473 -1.321109 0.1895
ITR_X3 0.080835 0.036748 2.199700 0.0301
ROE_X4 -1.077544 0.284566 -3.786628 0.0003
Effects Specification
S.D.  Rho  
Cross-section random 6.617001 0.0799
Idiosyncratic random 22.45773 0.9201
Weighted Statistics
R-squared 0.172368     Mean dependent var 15.35235
Adjusted R-squared 0.139262     S.D. dependent var 24.23780
S.E. of regression 22.48685     Sum squared resid 50565.85
F-statistic 5.206648     Durbin-Watson stat 1.528763
Prob(F-statistic) 0.000750
Unweighted Statistics
R-squared 0.163523     Mean dependent var 18.38486
Sum squared resid 54822.15     Durbin-Watson stat 1.410073






Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)




Total panel (balanced) observations: 105
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 44.14667 8.238157 5.358805 0.0000
CR_X1 -3.132707 1.539598 -2.034756 0.0445
DER_X2 -7.520380 5.692473 -1.321109 0.1895
ITR_X3 0.080835 0.036748 2.199700 0.0301
ROE_X4 -1.077544 0.284566 -3.786628 0.0003
Effects Specification
S.D.  Rho  
Cross-section random 6.617001 0.0799
Idiosyncratic random 22.45773 0.9201
Weighted Statistics
R-squared 0.172368     Mean dependent var 15.35235
Adjusted R-squared 0.139262     S.D. dependent var 24.23780
S.E. of regression 22.48685     Sum squared resid 50565.85
F-statistic 5.206648     Durbin-Watson stat 1.528763
Prob(F-statistic) 0.000750
Unweighted Statistics
R-squared 0.163523     Mean dependent var 18.38486
Sum squared resid 54822.15     Durbin-Watson stat 1.410073
